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ABSTRACT

Theinfluence of Accountability and Management of BUS w perseption of
Public Junior High School Stakeholders of Bintan Regency.
Siti Harjani
Siti.harjani@gmail.com

Keywords : Accoountabilitv, management, perception of stakeholder

Accountability in the management of school funding said that they
found the following things: 1) stakeholders not directly involved in the
planning, execution and reporting of school, chances are they may have a
different perception in terms of accountability in the management of BOS than
stakeholders. 2) In the process of making strategic policy of BOS management,
school committee did not have sufficient access to sources of funds obtained
by the school. 3) Benefits information generated by the BOS\r€ports not
maximized to the school's decision-making materials. 4) Weaken-the finiction
of monitoring and evaluation of policy implementation due t@ fack of budget
funds so raised less communication allows differenti-pereeptions among
stakeholders about the accountability of the managerfientai-school operational
funding. The low frequency of communication bétweenthe principal with the
parents. 6) Less synergy of information bath i giving or receiving input
between policy makers with implementersin tegms of creating public policy.
This study aimed to get information abott the influence of accountability and
management of bos to perseption of RublieZdunior High School Stakeholders
of Bintan Regency.

The method used is the Tield method by doing surveys. The
instrument used was a questiopnaire of stakeholders perception as
independent variables while “guestionnaires of accountability and and
questionnaire of management-0f BOS as the dependent variable. While all
three instruments vahldated using Product Moment Correlation and
reliability calculated~hy Cronbach alpha formula. Hypotheses tested were
(1) there is a_direct” influence between accountability to stakeholders
perception; (2) there is a direct influence between management of BOS to
stakeholders,_perception; (3) there is a direct influence between
accountability’to management of BOS. This research was executed in the
Bintan Regency that includes Public Junior High School of Bintan
Regency. Research methods done through sampling survey method using
Random Samples Sampling technique, respondents consisted of school
committees that listed in Public Junior High School of Bintan Regency
which consists of 15 Public Junior High School, The number of population
are 130 people, sample in this research are 98 people.

The trial results showed that the reliability of each instrument are as
follows: accountability ri3 = 0.971, mangement of BOS rp; = 0.988,
stakeholders perception ri; = 0.964, next analysis of the data using
correlation and regression formulas. The research concludes thc following:
First, there is a direct influence between accountability (X;) to stakeholders
perception (YY) with path coefficient (ps1) = 0.501 that define that relations
between variable is very strong and
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positive and correlation coefficient (ri3) at 0.994 or 99.4%, determinant
coefficient at 0.824 or 82.4% at significant level 0.05 (5%) that mean 82.4%
stakeholders perception are affected by accountability and the remaining
17.6% sre affected ny the other factors. Second, there is a direct influence
between management of BOS (X;) to stakeholders perception (Y) with path
coefficient (ps2) = 1.498 that define that relations between variables is very
strong and positive and correlation coefficient (rys) at 0.998 or 99.8%,
determinant coefficient at 0.855 or 85.5% at significant level 0.05 (5%) that
mean 85.3% stakeholders perception are affected by management of BOS and
the remaining 14.5% sre affected ny the other factors. Third, there is a direct
influence between accountability (X;) to management of BOS (X3) with path
coefficient (p21) = 0.998 that define that relations between variables is very
strong and positive and correlation coefficient (r;2) at 0.998.or 99.8%,
determinant coefficient at 0.897 or 89.7% at significant level(0.05 (5%) that
mean 89.7% stakeholders perception are affected by acceuntability and the
remaining 10.3% sre affected ny the other factors, the influente that given are
very strong and positive.

The research concludes that there is a¢ direet”influence between
accountability to stakeholders perception, theress,axdirect influence between
management of BOS to stakeholders percepfioriy there is a direct influence
between accountability to management of BOS.NThe results of of this research
are useful for optimizing the accuracy and.4mprove management accountability
of BOS to improve stakeholder perception,
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ABSTRAK

Pengaruh Akuntabilitas dan Pengelolaan BOS Terhadap Perseps Stakeholder
Sekolah Menengah Pertama Negeri Kabupatem Bintan.

Nama : Siti Harjani
NIM : 015984764
e-mail : siti.harjani@gmail.com

Kata Kunci  : akuntabilitas, pengelolaan, persepsi stakeholder

Akuntabilitas pe ngelolaan da na o perasional sekolah d ikatakan bahwa
masih ditemukan adanya hal-hal antara lain: 1) stakeholder tidak terlibat secara
langsung dalam p erencanaan, pe laksanaan dan pelaporan B OS s ekolah
kemungkinan m ereka dapatm emiliki persepsiy ang berbeda dalamh al
akuntabilitas pe ngelolaan B OS sekolah d ibanding stakeholder, 2)~D alam proses
pengambilan kebijakan strategis pengelolaan BOS sekolah, kornite sekolah tidak
memiliki a kses yang memadait erhadap sumber—sumberda na yang d iperoleh
sekolah. 3) Manfaat informasi yang dihasilkan oleh daperanBOS sekolah belum
maksimal untuk bahan pe ngambilan ke putusan s ekelah. 4) Melemahkan fungsi
pengawasan da n pe nilaian t erhadap pe laksanadn ke.bijakan ka rena ke kurangan
anggaran dana sehingga kurang komunikasi siemungkinkan timbul persepsi yang
berbeda-beda d iantara  stakeholder tentang.a/Kuntabilitas pe ngelolaan da na
operasional sekolah. 5) R endahnya frekuensi ko munikasi a ntara ke pala sekolah
dengan o rangtua s iswa. 6) Kurang® ersinerginya i nformasib aik dalamh al
memberi atau menerima masukanean tard pe mbuat ke bijakan de ngan pe laksana
kebijakan dalam hal menciptakarn kebijakan publik. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi pe ngaruhyakuntabilitas d an pe ngelolaan BOS terhadap
persepsi stakeholder pada SMIPN, Kabupaten Bintan.

Metode y ang d igutiakan” metode lapangan d engan melakukan survey.
Instrumen yang digundkairadalah a ngket persepsi Stakeholder sebagai v ariabel
independent sedangkamarigket akuntabilitas dan angket pengelolaan BOS sebagai
variabel dependent.\Sedangkan ketiga instrumen divalidasi menggunakan korelasi
Product Moment “dan’ke handaland ihitung denganr umus Alpha Cronbach.
Hipotesis yang ditji‘adalah (1) terdapat pengaruh langsung akuntabilitas terhadap
persepsi stakeholder; (2) terdapat pengaruh langsung pengelolaan BOS terhadap
persepsi ‘stakeholder; (3)t erdapat pengaruh langsung akuntabilitas terhadap
pengelolaanB OS. P enelitian d ilaksanakan d i w ilayah Kabupaten Bintan ya ng
meliputi S ekolah M enengah P ertama N egeri di Kabupaten Bintan. M etode
penelitiand ilakukan melalui metode s urveyde nganpe milihan sampel
menggunakan teknik Sampel Random Sampling, responden penelitian terdiri dari
komite sekolah yang terdaftar di SMPN Kabupaten Bintan terdiri dari 15 SMPN,
dari jumlah tersebut populasi adalah 130 orang, sampel dalam penelitian adalah
98 orang

Hasil uji coba menunjukkan bahwa kehandalan masing-masing instrument
adalah sebagai berikut: akuntabilitas ri3 =0.971, pengelolaan BOS ry; =0.988,
persepsi stakeholder r;>= 0. 964, s elanjutnya a nalisis da ta menggunakan r umus
korelasi danr egresi. H asil pe nelitian menyimpulkan hal-hal s ebagai b erikut:
pertama, t erdapat pe ngaruh langsung akuntabilitas (X;) terhadap persepsi
stakeholder (Y) dengan koefisien jalur (p3;) = 0.501 yang memberi makna bahwa
hubungan a ntar va riabel s angat kua t da n po sitif da n ko efisien ko relasi ( r;3)
sebesar 0.994 atau 99,4% , koefisien determinan sebesar 0,824 atau 82,4% pada
taraf s ignifikan 0. 05 ( 5%)ya ng memeberim aknab ahwa 82,4% persepsi
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stakeholder dipengaruhi oleh akuntabilitas dan sisanya 17,6% dipengaruhi faktor
lain. Kedua, terdapat pengaruh langsung pengelolaan BOS (X,) terhadap persepsi
stakeholder (Y) dengan ko efisien jalur (P3;) = 1,498 memberi makna hu bungan
sangat kua t da n po sitif d an ko efisien ko relasi ( r23) s ebesar 0. 998 a tau 99, 8%
koefisen de terminan s ebesar 0, 855 atau 85, 5% p ada t araf s ignifikan 0. 05 ( 5%)
memberi makna 85,3% persepsi Stakeholder dipengaruhi oleh pengelolaan B OS
dan sisanya 14,5% dipengaruhi faktor lain. Ketiga, terdapat pe ngaruh langsung
akuntabilitas (X) terhadap pengelolaan BOS ( X») dengan koefisien jalur (p21)=
0, 998 dan persamaan koefisien korelasi (r2) sebesar 0,998 atau 99,8% koefisien
determinan s ebesar 0,897 atau 89,7% pada taraf s ignifikan 0. 05 ( 5%) m emberi
makna bahwa 89, 7% pengelolaan BOS dipengaruhi oleh akuntabilitas dan sisanya
10,3% dipengaruhi faktor lain, pengaruh yang diberikan sangat kuat dan positif.

Hasil pe nelitian menylmpulkan bahwa t erdapat pe ngaruhl angsung
akuntabilitas t erhadap persepsi stakeholder, t erdapat pe .ngaruh langsung
pengelolaan B OS t erhadap persepsi stakeholder, t erdapat péngaruh langsung
akuntabilitas t erhadap pe ngelolaan B OS s ekolah. Hasil ‘pénelitian i ni b erguna
untuk m engoptimalkan ketepatan akuntabilitas dan me mperbaiki pengelolaan
BOS dalam memperbaiki persepsi stakeholder.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

LEMBAR PERSETUJUAN TAPM

Judul TAPM : PENGARUH AKUNTABILITAS DAN PENGELOLAAN
BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH TERHADAP
PERSEPS] STAKEHOLDER SMP NEGERI KABUPATEN
BINTAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Penyusun TAPM : SITI HARJANI

NIM - 015984764
Program Studi - Magister Administrasi Publik
Hari/Tanggal : Sabtu, 06 Oktober 2012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




13/40935

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARIANA
PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PUBLIK

PENGESAHAN
Nama < SITIHARJANI
NIM - 1153984764
Program Studi : ADMINISTRASI PUBLIK
Judul Tesis : PENGARUH AKUNTABILITAS DAN PENGELOLAAN

BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH TERHADAP
PERSEPSI STAKEHOLDER SMP NEGERI KABUPATEN
BINTAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Telah dipenahankan di hadapan Sidang Panitia
Pascasarjana, Program Studi Administrasi Publik, Universy

Hari/Tanggal : Sabtu / 06 Oktober IB&

Waktu :0930- 11.00 W,

?\
Dan telah dinyatakan LULUSé&

Q.

: Paken Pandiangan, S.Si., M.Si

Penguji Ahli : Prof. Dr. Sam’un Jaja Raharja
Pembimbing | : Dr. Sofjan Aripin, M.Si
Pembimbing 11 : Dr. Dodi Sukmayadi, M.Ed

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




DAFTAR ISI

ADSITACT ...
ADSTAK ..
Lembar PErsetUJUaN .......cceoeieiiiiiiee et
Lembar PEeNgesanan ..........cccovuviiiiiiiiiie e
Kata PENQANTAT ........oeeiiiiiiiiii e
DAl IST ..o s
Daftar Gambar ..........ccccvvviiiiiiiieieee e b
Daftar Tabel ......oooevii e e e
Daftar Lampiran ........cccceeveeniieniiienniiee e siiee e e B e

BAB | PENDAHULUAN

o w >

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A, KaJIan TEOMK L. et

1. Penelitian/Ferdahulu yang Relevan ............cccccoooeeeinen.

2. _AKURLADIITAS .oooveeiiiiii e
a."/Konsep Akuntabilitas...........cccceeeviieeiiin e,
b. Tujuan Akuntabilitas ..........c.ccccoviiiiiiiiniiiieiiee,
c. Dimensi Akuntabilitas ..........cccccoiiiiiiiiiiiiiie,
d. Upaya-upaya Peningkatan Akuntabilitas .................
e. Indikator Keberhasilan Akuntabilitas .....................
Persepsi Stakeholder .........coccvvviiiiiiiieie e
Konsep Prilaku Organisasi...........cccveveeiiiieeiiieeiinennnnn,

SARE R

6. Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

B. Kerangka Berpikir dan HIpotesSiS.........ccccoueriiiieriiieeiiiieiiiienn,

viii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Latar Belakang Masalah ... 4. .. 80,

Perumusan Masalah ...l

Tujuan Penelitian ... e ol

Kegunaan Penelitian,.... % .o e

Pengelolaan Organisasi...........cccevvveeiiieeeiiieeinieee e

13/40935

Halaman

o 0 N =



13/40935

C. Definisi OPerasional ..........ccccoouiiiiiiiiiiiie e 50
1. Variabel Persepsi Stakeholder (Y) ....ccccovviveiiiiiiii e, 50
2. Variabel AKUNtabilitas (X1) ....ooeviieeiiieiiie e 52
3. Variabel Pengelolaan BoS (X2) ....c.cooiiieriiiiiiiiieieee e 53
BAB I11l. METODOLOGI PENELITIAN
AL Disain PeNBIILIAN .....vviiiiiie e 55
B. Populasi dan Sampel .........oooiiiii 56
C. Instrumen Penelitian ...........cooeiiiiiiiii e 58
D. Prosedur Pengumpulan Data ..........cccoceeeviieeiienniiee e S e 65
E. Metode Analisis Data...........ccceeriiieiiiieiiiieeieee e BT e 66
BAB IV. TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Paparan Data Penelitian ..........ccccocovveee e D NG, 68
1. Gambaran umum Lokasi Penelitia .., . coeeiiiieiiee e, 68
2. Tugas dan FUNQGSI......cuevriiieriiee N oo 69
3. Deskripsi Data BerdasarkanPengolahan SPSS............cccccooiiiiiinenn, 70
4. Pengujian Persyaratall AfAUSIS ........oovviiiiiiieiiiie e 76
5. Hasil Analisis PEMEItIan ........ccooiiiiiiiiii e 79
B. UJI HIPOTESIS . s o ettt 83
B. Pembahasan Hasi} Penelitian ..........ccoooveiiiiiiiiii e 86
C. KeterbatasanPenelitian...........coooviiiiiiiiiiiiiie e 103
BAB V SIMRULAN DAN SARAN
ASHNPUIAN i 105
B.  SAIAN e 106
DAFTAR PUSTAKA ettt r e e e e 108
ix

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan.

Penelitian terdahulu yang dijadikan referensi sebagai bahan telaah dalam
penelitian ini seperti tertuang dalam tabel di bawah ini :

Safwirdi ( 2005) da lam pe nelitiannya t entang Analisis P elaporan,B/OS s ektor Publik
Untuk P engukuran Kinerja, T ransparansi, Akuntabilitas P ublils[Dvan/Good Governance (Studi
Kasus Pada Pemda Tk II Propinsi DIY). Menyimpulkan bah#a-seécara umum Pengelolaan BOS
akuntabel da n transparan. M enunjukkan a danya pe sbedaasi-antara informasi y ang disampaikan
pihak eksekutif dengan kebutuhan informasi pihak"auditor. Relevansi penelitian tersebut dengan
penelitian penulis ini adalah variabel akuntabilitas pengelolaan BOS.

Jumirin Asikin ( 2001) Tentahg: P ersepsi Kepala I nstansi P emerintahan Terhadap
Otonomi D aerah D an A kuntabilitas K inerja di DY dan Jawa T engah. M enyimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan yang'signifikan persepsi antara kepala dinas dengan kepala kantor terhadap
otonomi da erah da n'akw ntabilitas k inerja instansi pe merintah d ida erah. R elevansi de ngan
penelitian penulis dé ngan a kuntabilitas k inerja ka itannya de ngan pe ngelolaan bantuan
operasional sekolah.

Bawuk Puji Santoso (2005) Tentang: Akuntabilitas dan Transparansi P engelolaan BOS,
Partisipasi P embayaran, dan E fisiensi P enyelenggaraan P endidikan d i Kabupaten B anyumas.
Menyimpulkan bahwa Secara umum pengelolaan BOS oleh sekolah telah diselenggarakan secara

akuntabel dan transparan Tidak ada perhedaan antara sekolah yang efisien dan efektif dalam hal:
9
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tingkat pa rtisipasi masyarakat da lam pembiayaan pe ndidikan, a kuntabilitas, da n t ransparansi.
Relevansi pe nelitian t ersebut de ngan pe nelitian p enulis a dalah ka itannya d engan a kuntabilitas

pengelolaan BOS sekolah dalam hal ini pengelolaan bantuan operasional sekolah.

2. Akuntabilitas
a. Konsep Akuntabilitas

Secara harafiah, ko nsep akuntabilitas atau accountability berasal dari dua ka ta yaitu
account yang artinya rekening, laporan, catatan dan ability yang artinya
kemampuan. D engan d emikian akuntability dapat diartikan s ebagai k¢ mampuan menunjukkan
laporan atau catatan yang da pat d ipertanggungjawabkan ( Subdtto, 2005) . M iriam Budiardjo
(1998) m endefinisikan a kuntabilitas s ebagai pe rtanggingjawaban p ihak yang d iberi mandat
untuk memerintah kepada mereka yang memberi mandat

Hamid M uhammad ( 2007) menjelagkan=Akuntabilitas merupakan kewajiban u ntuk
memberikan pertanggungjawaban atau Untuke menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan
penyelenggara o rganisasi ke padd p/ihdk”yang memiliki hak a tau ke wajiban u ntuk meminta
keterangan atau pertanggungjawaban. Zamroni (2000) akuntabilitas dikaitkan dengan partisipasi,
ini berarti aku ntabilitas“hanya d apatt erjadi jika ada pa rtisipasi d ari Stakeholder sekolah.
Semakin kecil pa rtisipasi stakeholder dalam penyelenggaraan manajemen sekolah, maka akan
semakin rendah pula akuntabilitas sekolah.

Mardiasmo (2004) mengartikan akuntabilitas publik adalah ke wajiban p ihak p emegang
amanah ( agent) un tuk m emberikan pe rtanggungjawaban, m enyajikan, melaporkan, da n
mengungkapkan s egala aktifitas d an ke giatan yang menjadi t anggung jawabnya ke pada p ihak
pemberi am anah (principal) yang memilikiha kda nk ewenanganu ntuk meminta

pertanggungjawaban t ersebut. H eadingtonda lam Zamroni ( 2000) b erpendapat b ahwa
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"Accountability has moral, legal and financial dimensions and operates at all levels of the
education system.” Ketiga dimensi yang terkandung dalam akuntabilitas y aitu moral, hukum,
dan BOS menuntut tanggung jawab dari sekolah untuk mewujudkannya, tidak aja bagi publik
tetapi p ertama-tama h arus dimulai ba gi warga s ekolah itu sendiri. A kuntabilitas y ang tinggi
hanya da pat d icapai d engan pe ngelolaan sumber da ya sekolah secara ef ektif da n efisien.
Akuntabilitas t idak da tang de ngan s endiri s etelah lembaga-lembaga pe ndidikan melaksanakan
usaha-usahanya. A da tigah aly ang m emiliki kaitan, y aitu kompetensi, a kreditasi dan
akuntabilitas. M enurut Fasli Jalal d an D edi S upriadi (2001) tiga aspek ‘yanhg da pat memberi
jaminan mutu s uatu 1 embaga pe ndidikan, yaitu ko mpetensiga kreditasi, da n akuntabilitas.
Akuntabilitasd ida lam manajemen B OS berarti pé _smMiggunaanua ngs ekolahda pat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan perencanaan yang telah ditétapkan dan peraturan yang berlaku maka pihak
sekolah membelanjakan uang secara bertanggung jawab. P ertanggungjawaban dapat dilakukan
kepada o rang tua, m asyarakat da n pesfnerimntah. A da tiga p ilar ut ama yang menjadi pr asyarat
terbangunnya akuntabilitas mghurut,Starya Darma (2007) yaitu : (1) Adanya transparansi para
penyelenggara s ekolah dengan imenerima masukan dan mengikutsertakan b erbagai ko mponen
dalam mengelola sekelah. (2) Adanya standar kinerja di setiap institusi yang dapat diukur dalam
melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya. (3) Adanya partisipasi untuk saling menciptakan
suasana kondusif dalam menciptakan pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudah, biaya
yang murah dan pelayanan yang cepat.

b. Tujuan Akuntabilitas

Tujuan aku ntabilitas adalah aga rt erciptanya k epercayaan pu blik terhadap sekolah.

Kepercayaan publik yang tinggi akan sekolah dapat mendorong partisipasi yang lebih tinggi pula

terhadap pengelolaan manajemen sekolah. Sekolah akan dianggap sebagai agen bahkan sumber
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perubahan masyarakat. Mardiasmo (2004) menyatakan: tujuan utama akuntabilitas adalah untuk
mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja sekolah sebagai salah satu syarat untuk terciptanya
sekolah yang baik dan terpercaya.

Penyelenggara sekolah ha rus m emahami b ahwa m ereka h arus
mempertanggungjawabkan hasil ke rja ke pada p ublik. S elain itu t ujuan a kuntabilitas a dalah
menilai k inerjas ekolahda nke puasaanpu blikt erhadap pe layanan pe ndidikan yang
diselenggarakan o leh s ekolah. U ntuk m engikutsertakan publ ik da lam pe ngawasan pe layanan
pendidikan da nu ntuk mempertanggungjawabkan ko mitmen pe laydnan‘pe ndidikan ke pada
publik. Rumusan tujuan akuntabilitas di atas hendak menegaskan‘bahwa; akuntabilitas bukanlah
akhir da ri s istem pe nyelenggaran manajemen sekolah, t/Ctapivinierupakan faktor pe ndorong
munculnya kepercayaan dan partisipasi yang lebih t iriggi lagi. B ahkan, bo leh d ikatakan bahwa
akuntabilitas baru sebagait itik awal menujuke berlangsungan manajemens ekolah yang
berkinerja tinggi.

c. Dimensi Akuntabilitas

Akuntabilitas menyangkutdua d imensi, yakni akuntabilitas vertikal da n a kuntabilitas
horisontal. Akuntabilitas vertikal merupakan pertanggungjawaban atas pengelolaan dana kepada
otoritas yang lebihd #iggi, misalnya pe rtanggungjawaban ke pada d inas pe merintah da erah.
Sedangkan akuntabilifas horisontal merupakan pertanggungjawaban kepada masyarakat luas dan
menyangkut hubungan antara sesama warga sekolah, antara kepala sekolah dengan komite, dan
antara kepala sekolah dengan guru (Haryanto, 2007).

Pengelolas ekolahh arus mampu mempertanggungjawabkans eluruh ko mponen
pengelolaan s ekolah kepada masyarakat. A kuntabilitast idak saja menyangkut pr oses
pembelajaran, tetapi juga menyangkut pe ngelolaan B OS, dan ku alitas output. Akuntabilitas

BOS dapat diukur dari semakin kecilnya penyimpangan dalam pengelolaan BOS sekolah. Baik
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sumber-sumber penerimaan, besar ke cilnya pe nerimaan, maupun pe runtukkannya da pat
dipertanggungjawabkan o leh pe ngelola ( Haryanto, 2007) . P engelola B OS yang bertanggung
jawab akan mendapat ke percayaan d ari w arga s ekolah dan masyarakat. S ebaliknya pe ngelola
yang m elakukan pr aktek kor upsi t idak a kan d ipercaya. Akuntabilitas t idak s aja menyangkut
sistem tetapi juga menyangkut moral individu.

Jadi m oral i ndividu y ang b aik dan didukung oleh s istem y ang b aik akan m enjamin
pengelolaan BOS yang bersih, dan jauh dari praktek korupsi. Fakta yang menyangkut praktek
korupsi dalam dunia pendidikan bukan hal baru. Temuan Indonesian Corruption Watch (ICW)
awal t ahun 2008 bahwa, ko rupsida lam du nia pe ndidikan< ‘elah “menjamah, mulai da ri
Departemen P endidikan, D inas P endidikan, s ampai d i sekodah-sekolah. K enyataan ini s angat
ironis, karena berbanding terbalik de ngan apa yang“sehar(isnya d iajarkan lembaga pe ndidikan
kepada anak bangsa, tidak saja dari segi inteleKtudljtetapi juga moral. Informasi ini merupakan
"tamparan" ke ras bagi du nia pe ndidikan!'Q leh K arena itu dalam r angka pe nerapan MBS ini,
pengelolaan BOS sekolah harus jaubrdaripraktik korupsi, kolusi dan nepotisme. Akuntabilitas
juga semakin memiliki arti, k€tika's ekolah mampu mempertanggungjawabkan mutu outputnya
terhadap publik. Sekolahwyang mampu mempertanggungjawabkan kua litas o utputnya t erhadap
publik, m encerminkan siekolah y ang m emiliki tingkat efektivitas output tinggi. S ekolah yang
memiliki tingkat efektivitas outputnya tinggi, akan meningkatkan efisiensi eksternal.

Adae mpatd imensia kuntabilitas yang ha rus di penuhio rganisasi sektor publ ik
(Mardiasmo, 2004): (a) Akuntabilitas ke jujuran da n a kuntabilitas hukum; (b) Akuntabilitas
proses; (¢) Akuntabilitas program dan (d) Akuntabilitas kebijakan.

d. Upaya-upaya Peningkatan Akuntabilitas
Menurut Hamid Muhammad (2007) ada delapan hal yang harus dikerjakan oleh sekolah

untuk peningkatan akuntabilitas :
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1). Sekolah harus menyusun aturan main tentang sistem a kuntabilitas t ermasuk
mekanisme pe rtanggungjawaban. 2) . S ekolah pe rlu menyusun pe doman t ingkah
laku dan sistem pemantauan kinerja penyelenggara sekolah dan sistem pengawasan
dengan sanksi yang jelas dan tegas. 3). Sekolah menyusun rencana pengembangan
sekolah da n menyampaikan ke pada pu blik/stakeholder diaw als etiap tahun
anggaran. 4).Menyusun indikator yang jelas tentang pengukuran kinerja sekolah
dan disampaikan ke pada s takeholder. 5) . M elakukan pe ngukuran pe ncapaian
kinerjape layananpe ndidikanda n  menyampaikan hasilnyake pada
publik/stakeholder di akhir tahun. 6). Memberikan tanggapan terhadap pertanyaan
dan pengaduan publik. 7). Menyediakan informasi kegiatan sekolah kepada publik
yang akan memperoleh pelayanan pendidikan. 8). Memperbaharui rencana kinerja
yang baru sebagai kesepakatan komitmen baru.

Kedelapan upaya diatas, semuanya bertumpu pa da ke mampuan dan ke mauan s ekolah

untuk mewujudkannya. Sekolah harus mengetahui sumber dayanya, s¢hinggd dapat digerakkan
untuk mewujudkan dan meningkatkan akuntabilitas. Sekolah dapat'melibatkan stakeholder untuk
menyusun da n memperbaharui s istem yang d ianggap t{idak.da’pat menjamin t erwujudnya
akuntabilitas d i s ekolah. K omite s ekolah, o rang t uass iswa; ke lompok pr ofesi, da n pe merintah
dapat di libatkan un tuk melaksanakannya. D engambegitu stakeholder sejak awal t ahun dan
merasa memiliki akan sistem yang ada.
e. Indikator Keberhasilan Akuntabilitas
Untuk m engukur b erhdsil tiidaknya a kuntabilitas da lam manajemen b erbasis s ekolah,
dapat dilihat pada beberapa-inidiKator, sebagaimana dinyatakan oleh Hamid Muhammad (2005)
sebagai berikut:
1).Meningkatnya k epercayaan da nke puasanpubl ikt erhadap sekolah.
2).Tumbuhnya ke sadaranpu blikt entangha kun tukm enilait erhadap
penyelenggaraan pe ndidikan d i s ekolah. 3) .Meningkatnya k esesuaian ke giatan-
kegiatan s ekolah de nganni laida n norma yang berkembang di masyarakat.
4).Berkurangnya kasus-kasus Korupsi Kolusi Nepotisme (KKN) di sekolah.
Keempat i ndikator di a tasda patd ipakaio lehs ekolahu ntuk m engukur a pakah
akuntabilitas m anajemen s ekolah telah m encapai hasil sebagaimana y ang dikehendaki. T idak

saja publik merasa puas, tetapi sekolah akan mengalami peningkatan dalam banyak hal.

3. Persepsi Stakeholder
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a. Konsep Persepsi

Menurut K amus Besar B ahasa I ndonesia mengartikan pe rsepsi s ebagai t anggapan
(penerimaan) langsung dari suatu atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca
inderanya. P ersepsi berkaitan de ngan pr oses p engenalan individu t erhadap d irinya sendiri
maupun lingkungan sekitarnya.

Robbins (2001: 32 ) persepsiada lah persepsi suatu individu terhadap objek sangat
mungkin memiliki perbedaan dengan persepsi individu lain terhadap objek yang sama, terdapat
faktor y ang be kerja untuk membentuk persepsi d an ka dangkala membiaskan pe rsepsi. F aktor-
faktor t ersebut dapat t erletak pada o rang yang mempersepsikannya, -objek a tau ko nteks di
mana persepsi  itu dibuat. K etikas eorangi ndivida ) m¢lihats uatus asaranda n
berusaha menginterpretasikan apay angi al ihatf1\nteppretasii tus angat dipengaruhi
oleh karakteristik pribadiy ang m empengaruhipe_rsepsi m eliputi sikap, kepribadian, motif,
kepentingan, pengalaman masa lalu, dan harapan®Begitu pula dengan karakteristik sasaran yang
diobservasi dapat mempengaruhi apasyang dipersepsikan. Faktor situasi seperti waktu, keadaan
tempat, ke adaan s osial juga mémpengaruhi da lam membentuk persepsis eseorang tehadap
objek/peristiwa y ang akan dipersepsikan. Penafsiran sarat d ipengaruhi o leh ka rakteristik-
karakteristik pribadi daripelaku persepsi, antara lain sikap, motif/kebutuhan, kepentingan/minat,
pengalaman masa ‘lalu dan h arapan. D engan de mikian, pe rsepsi mempengaruhi stimulus a tau
pesan yang kita tangkap dan mempengaruhi makna yang kita berikan kepada stimulus tersebut
ketika mencapai kesadaran.

Individu pa da da sarnya menerima bermacam-macam s timulus daril ingkungannya,
namun tidak semua stimulus akan ditanggapi atau direspon o leh individu. Individu melakukan
proses seleksi stimulus karena individu cenderung hanya akan merespon stimulus yang menarik

bagi dirinya. Setiap karakteristik yang
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membuat s eseorang, s uatu objek, at au peristiwa menyolok a kan m eningkatkan kemungkinan
bahwa itu akan dipersepsikan.

Leavitt (1978:27) persepsi dalam arti s empit a dalah pe nglihatan, bagaimana cara
seseorang melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti luas adalah pandangan atau pengartian, yaitu
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Keadaan psikologis menjadi sangat
berperan dalam proses intepretasi atau penafsiran terhadap stimulus, s ehingga s angat mungkin
persepsi seorang individu akan berbeda dengan individu lain, meskipun objek/stimulusnya sama.
Proses persepsi m elibatkan i ntepretasi y ang mengakibatkan h asil persepsi~antara satu orang
dengan orang lain sifatnya berbeda (individualistik) (Davidoff, 1988: 231).

Berdasarkanur aiand iat asda patd ikemukakan'( bakwa pe rsepsi merupakan
pengintepretasian atau penafsiran terhadap stimulus yang ditetima individu melalui
alat inderanya yang melibatkan faktor pikiran, emosi darrperilaku individu sehingga
menjadi sesuatu yang bermakna dan menimbiilkatri€spon tertentu dari individu. Persepsi terdiri
dari be berapa a spek. Walgito ( 1991: 50), mengemukakan t iga a spek ut ama pe rsepsi. P ertama,
aspek ko gnisi yaitu menyangkut kosrfiponen pe ngetahuan, pa ndangan, pe ngharapan, ¢ ara
berpikir/mendapatkan pe ngetaliuan,da n pe ngalaman masa lalu, s ertas egala sesuatu yang
diperoleh dari hasil p ikiran individu pe laku pe rsepsi. Kedua, a spek a feksi yang menyangkut
komponen pe rasaan da ke adaan e mosi individu t erhadap objek tertentu serta s egala s esuatu
yang menyangkut e valuasi baik buruk berdasarkan faktor e mosional s eseorang. Ketiga, a spek
konasi atau psikomotor yaitu menyangkut motivasi, sikap, perilaku atau aktivitas individu sesuai
dengan persepsinya terhadap suatu objek atau keadaan tertentu.

Menurut teori a tribusi da lam Robbins (2006: 201 ) di katakan ba hwa ke tika individu-
individu mengamati perilaku, mereka berupaya menentukan apakah perilaku itu disebabkan oleh
faktor internal atau eksternal. T eori ini mengembangkan penjelasan tentang cara menilai orang

secara berlainan tergantung pada makna apa yang dikaitkan de ngan perilaku tersebut. A dapun
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faktor pe nentu da lamt eoria tribusia dat iga yaitu: 1) ke unikan, yaitua pakah individu
memperlihatkan pe rilaku-perilaku yang berlainan da lam s ituasi yang berlainan, 2) ko nsensus,
yaitu apabila seseorang dihadapkan dalam situasi yang sama bereaksi dengan cara yang sama, 3)
konsistensi yaitu apakah s eseorang memberikan reaksi dengan cara yang sama dari waktu ke
waktu.

Jalaludin ( 1998: 51) , persepsi merupakan pengalaman t entang objek, pe ristiwa, at au
hubungan-hubungan yang diperoleh de ngan me nyimpulkan in formasi dan menafsirkan p esan.
Menurut Ruch (1967: 300), persepsi merupakan suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi
(sensory) dan pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikanuntuk memberikan kepada
kita ga mbaran yang terstruktur dan b ermakna pa da s uatusituasrt ertentu. Gibson da n D onely
(1994: 53) menjelaskan bahwa persepsi adalah prosé€s peniberian arti terhadap lingkungan o leh
seorang individu. Dikarenakan persepsi bertautan-dengan cara mendapatkan pengetahuan khusus
tentang kejadian pa da s aat t ertentu, maléyp ersepsi t erjadi ka pan saja s timulus menggerakkan
indera. Dalam hal ini persepsi diattikdn 5 ebagai proses mengetahui atau mengenali o byek dan
kejadian obyektif dengan bantfian iridera (Chaplin, 1989: 358).

Senada de ngan hal tersebut Atkinson dan Hilgard (1991: 201) mengemukakan bahwa
persepsi a dalah pr oses d imana k ita menafsirkan dan mengorganisasikan po la stimulus da lam
lingkungan. Sebagai ¢ ara pa ndang, pe rsepsi t imbul ka rena ada nya r espon t erhadap stimulus.
Lebih lanjut dijelaskan s timulus yang d iterima seseorang sangat ko mplek, s timulus masuk ke
dalam otak, kernudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses yang rumit baru
kemudian d ihasilkan pe rsepsi ( Atkinson da n H ilgard, 1991: 209) . Dalamh alin i, persepsi
mencakup pe nerimaan s timulus ( input), pe ngorganisasian stimulus da n pe nerjemahan a tau

penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku dan
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membentuk s ikap, s ehingga o rang da pat c enderung menafsirkan pe rilaku o rang lain s esuai
dengan keadaannya sendiri (Gibson, 1986: 54).

Sedangkan menurut T hoha ( 1999: 123-124), pe rsepsi pa da hakekatnya a dalah pr oses
kognitif yang dialamio lehs etiap orang dalam memahamis etiap informasit entang
lingkungannya, b aik lewat pe nglihatan, pe ndengaran, pe nghayatan, pe rasaan da n pe nciuman.
Sedangkan Kreitner da n Kinichi ( 1989: 109), mengartikan pe rsepsi s ebagai suatu ke giatan
mental intelektual untuk menginter-pretasikan dan memahami sekitar kita, akan pengakuan dari
suatu obyek-obyek yang merupakan salah satu fungsi dari suatu proses.

Proses pe mbentukan pe rsepsi d ijelaskan o leh Feigi ( dalam Y asuf, 199: 108) sebagai
pemaknaan hasil p engamatan yang diawali dengan adanya stiniuli. S etelah mendapat s timuli,
pada t ahap selanjutnya t erjadi s eleksi ya ng be rinteraksi dengan “ interpretation®, b egitu j uga
berinteraksi dengan “closure”. Proses seleksi terfjadipada saat seseorang memperoleh informasi,
maka akan berlangsung proses pe nyeleksian pé san t entang mana pe san yang d ianggap penting
dan tidak penting. Proses closure terjadi-ketika hasil seleksi tersebut akan disusun menjadi satu
kesatuan ya ng berurutan dansbeédrmakna, sedangkani nterpretasibe rlangsung ke tika ya ng
bersangkutan memberi tafsiran atatt makna terhadap informasi tersebut secara menyeluruh.

Menurut Asngari1984: 12-13) pada fase interprestasi ini, pe ngalaman masa silam atau
dahulu. memegang pe’ranan yang pe nting. F aktor-faktor fungsional yang menentukan pe rsepsi
seseorang berasal dari k ebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain termasuk yang k ita
sebut s ebagai faktor-faktor pe rsonal ( Jalaludin 1998:55) .S elanjutnya dijelaskan yang
menentukan pe rsepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang memberi
respon terhadap stimuli.

Persepsi meliputi juga ko gnisi ( pengetahuan), yang mencakup pe nafsiran o bjek, t anda

dan o rang da ri s udut pe ngalaman yang bersangkutan ( Gibson, 1986 : 54) . S elaras de ngan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

pernyataan t ersebut K rech, dkk. ( dalam S ri T jahjorini S ugiharto 2001: 19) m engemukakan
bahwa persepsi seseorang ditentukan oleh dua faktor utama, yakni pengalaman masa lalu dan
faktor pribadi.

Persepsi adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu dengan menggunakan
panca indera (Drever dalam Susanti, 2003). Kesan yang diterima individu sangat tergantung pada
seluruh pengalaman yang telah diperoleh melalui proses berpikir dan belajar, serta dipengaruhi
oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu.

Sabri( dalam R ahmad: 1993) m endefinisikan persepsis ebagaia ktivitasy ang
memungkinkan manusia mengendalikan rangsangan-rangsangan yangisampai kepadanya melalui
alat i nderanya, m enjadikannya kemampuan i tulah dimungkinkan i ndividu m engenali m illeu
(lingkungan pergaulan) hidupnya. Proses persepsi terdifidaritiga tahap yaitu tahapan pertama
terjadi pa da pe ngideraan d iorganisir berdasarkan.pr insip<prinsip tertentu, tahapan ke tiga yaitu
stimulasi p ada pe nginderaan d iinterprestasikényd‘an’'d ievaluasi. Mar’at ( dalam Aryanti, 1995)
mengemukakan bahwa persepsi di pengaruhiroleh faktor pengalaman, proses belajar, cakrawala,
dan pe ngetahuan t erhadap o bjelk/ps ikelogis. R ahmat ( dalam Aryanti, 1995) m engemukakan
bahwa pe rsepsi juga d itentukah jiga o leh faktor fungsional da n s truktural. B eberapa faktor
fungsional atau faktor yang.bersifat personal antara kebutuhan individu, pengalaman, usia, masa
lalu, ke pribadian,\jenis k€ lamin, da n lain-lain yang bersifat s ubyektif. Faktor s truktural a tau
faktor dari luar individu antara lain: lingkungan keluarga, hukum-hukum yang berlaku, dan nilai-
nilai da lam masyarakat. J adi, faktor-faktor y ang mempengaruhi pe rsepsit erdiri da ri faktor
personal da n struktural. F aktor-faktor pe rsonal an tara lain pengalaman, pr oses b elajar,
kebutuhan, motif dan pengetahuan terhadap obyek psikologis. F aktor-faktor struktural meliputi
lingkungan keadaan sosial, hukum yang berlaku, nilai-nilai dalam masyarakat.

Pelaku orang lain dan menarik ke simpulan t entang pe nyebab pe rilaku t ersebut atribusi

dapat terjadi bila:1). S uatu ke jadian yang tidak biasa menarik pe rhatian s eseorang, 2). S uatu
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kejadian m emiliki konsekuensi ya ng bersifat pe rsonal, 3) . S eseorang ingin mengetahui motif

yang melatarbelakangi orang lain (Shaver dalam Lestari, 1999). Brems & Kassin (dalam Lestari,

1999) m engatakan bahwa pe rsepsi s osial memiliki beberapa e lemen, yaitu: 1) Person, y aitu

orang yang menilai orang lain;2) Situasional, ur utan ke jadian yang t erbentuk b erdasarkan

pengalaman orang untuk meniiai sesuatu; 3) Behavior, yaitu sesuatu yang di lakukan oleh orang
lain. Ada dua pandangan mengenai proses persepsi, yaitu:

a. Persepsi sosial, berlangsung cepat dan otomatis tanpa banyak pertimbangan orang membuat
kesimpulan t entang o rang lain d engan c epat b erdasarkan pe nampilap/ fisik da n pe rhatian
sekilas.

b. Persepsi sosial, adalah sebuah proses yang ko mpleks, o rang mengamati perilaku orang lain
dengan t eliti hingga d i peroleh a nalisis s ecara lergkap t¢rhadap person, s ituasional, d an
behavior.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat-didmbil kesimpulan bahwa persepsi suatu proses
aktif timbulnya k esadaran dengan segera,tethadap suatu obyek yang merupakan faktor internal
serta eksternal individu meliputiXe beradidan o bjek, ke jadian dan orang lain melalui p emberian
nilai terhadap objek tersebuty S€jumiah informasi dari luar mungkin tidak disadari, dihilangkan
atau disalahartikan. M ekariisme penginderaan manusia yang kurang sempurna merupakan salah
satu sumber kesalahanjpersepsi (Bartol & Bartol, 1994).

Dalam p enelitian ini, persepsi ad alah tanggapan terhadap b antuan o perasional sekolah
(BOS), dimana baik stakeholder internal maupun stakeholder eksternal memberikan persepsinya
tentang akuntabilitas terhadap pengelolaan bantuan operasional sekolah berdasarkan pengamatan
yang dilakukan dan informasi yang diterima mengenai pengelolaan bantuan operasional sekolah.

b. Konsep Stakeholder

Istilah stakeholder daridefinisi Gray et al (2001: 9-15) menyatakan bahwa
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stakeholder adalah:“.....pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan yang

dapat mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan, para stakeholder antara
lain masyarakat, ka ryawan, pe merintah, s upplier, pa sar modal da n lain-lain. S esuai de ngan
amanah UU No. 4/U/2002 ada empat b entuk partisipasi masyarakat yang tergabung dalam DP
dan KS/M, yaitu ( 1) pa rtisipasi da lam memberi pe rtimbangan ( advissory agency) da lam
penentuan dan pe laksanaan ke bijakan pe ndidikan di satuan p endidikan; (2) pa rtisipasi dalam
bentuk memberikan dukun gan ( supporting agency) baik y ang b erwujud f inansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan d i satuan pendidikan;|( 3) partisipasi dalam
bentuk memberikan pe ngontrolan ( controling agency) da Jdamy/angkat ransparansi dan
akuntabilitas pe nyelenggaraan da n ha luan pe ndidikan d i Sattan pe ndidikan; da n (4) m ediator
antara pemerintah dengan masyarakat di satuan penditikan{Depdiknas, 2002: 33).

Informasi yang diterima individu melald1 Jalat i ndera d ipersepsikan d i o tak de ngan
mengorganisasikan dan m enginterpretasikan \stimulus y ang diterimanya, s ehingga s timulus
tersebut m empunyai arti bagi individu”yang bersangkutan. K unci ut ama dari pe rsepsi a dalah
stimulus yang diterima d i sistem reseptor. Menurut W algito ( 2003: 55) aga r s timulus da pat
dipersepsi, maka stimulus harus cukup kuat, stimulus harus melampaui ambang batas stimulus,
yaitu kekuatan stimalus ydarng minimal tetapi sudah dapat menimbulkan k esadaran, sudah dapat
dipersepsi oleh individa.

c. Faktor yang mempengaruhi Persepsi

Menurut Rakhmat (1994): Krech dan Crutchfield (1975) (dalam Sobur: 460) faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi dapat dikategorikan menjadi:

1. Faktor fungsional, Faktor fungsional d ihasilkan dari ke butuhan, ke gembiraan

(suasana hati), pe layanan, da n pe ngalaman masa lalu seseorang individu. 2.

Faktor-faktor s truktural, Faktor-faktor struktural b erartib ahwa f aktor-faktor

tersebut timbul atau dihasilkan dari bentuk stimulida n efek-efek netraly ang
ditimbulkan dari s istem s yarafind ividu. 3. Faktor-faktor s ituasional, Faktor in i
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banyak b erkaitan denganb ahasa n onverbal. P etunjuk proksemik, petunjuk

kinesik, pe tunjuk w ajah, pe tunjuk pa ralinguistik a dalah beberapa da ri faktor

situasional yang mempengaruhi persepsi. 4. Faktor personal, Faktor personal ini

terdiri atas pengalaman, motivasi dan kepribadian.

Berdasarkan uraian di atas persepsi stakeholder yang dimaksud adalah anggota Komite
sekolah. M enurut Kemendiknas no 44 Tahun 2002 m engungkapkan ba hwa anggota ko mite

sekolah be rjumlah s ekurang-kurangnya 9 o rang da n jumlahnya ga sal ( ganjil), da n pe ngurus

Komite sekurang-kurangnya terdiri dari: Ketua, sekretaris, bendahara.

1. Konsep Prilaku Organisasi

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa berinteraksi’déngan sesamanya. Organisasi
merupakan salah satu perwujudan dari kebutuhan masusia ‘untuk berinterksi. Manusia tetarik
dengan orang lain sehingga terjalin hubungan kerja dalam suatu kelompok yang mempunnyai
dasar-dasar tertentu. Dasar-dasar tersebut mertipakan suatu daya tarik bagi pembentukan suatu
organisasi. Daya tarik tersebut adakalanyakarena adanya kesempatan untuk berinteraksi,
kesamaan status yang dipunyaf, shasirg-masing orang, kesamaan latar belakang, maupun
kesamaan sikap. Beberapa ‘kesamaan daya tarik tersebut menjadi alasan seseorang untuk
berinterksi dengan orang.lairy

Perilaku manusia merupakan suatu fungsi dari interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Ini berarti seorang individu dengan lingkungannya saling mempengaruhi dan
dapat menentukan perilaku dari keduanya. Sebagai gambaran, misalnya: seorang mahasiswa
yang sedang belajar di suatu perguruan tinggi, seorang karyawan sebuah bank yang melayani
penabung, seorang supir taksi yang sedang mengantarkan penumpang atau seorang pedagang

yang sedang menawarkan dagangannya. Mereka semuanya akan memiliki perilaku yang berbeda
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satu sama lain, dan perilakunya ditentukan oleh masing-masing lingkungan tempat dimana
mereka berada.

Menurut Gibson dan Donnely (dalam Wahid,1993: 53) empat asumsi penting dalam
perilaku individu yaitu: 1) Perilaku timbul karena sesuatu sebab, 2) Perilaku diarahkan kepada
tujuan, 3) Perilaku yang terarah pada tujuan dapat diganggu oleh prustasi, konflik dan
kegelisahan, 4) Perilaku timbul karena motivasi.

Perilaku organisasi (organization behavior) adalah suatu studi yang menyangkut aspek-
aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok testentu, meliputi aspek
yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi terhadap manusia sertavaspek yang ditimbulkan dari
pengaruh manusia terhadap organisasi. Menurut Fred LUthan (dalam Yuwono, 2006: 114),
dalam perilaku organisasi di tingkat karyawan individual, organisasi pembelajaran adaptif
berhubungan dengan reaksi karyawan atas perubdhan lingkungan dengan respon rutin standar
yang sering berupa solusi jangka pendekj sedangkan pembelajar generatif yang menekankan
eksperimen dan umpan balik akan secata langsung mempengaruhi pendapat seseorang mengenai
penentuan dan pemecahan masalah.

Beberapa pandangan tentang organisasi dikemukakan diantaranya oleh Wexlwy and Yulk
(dalam Kasim, 1993 '\ 1) Organisasi merupakan suatu pola kerja sama antara orang-orang yang
terlibat da lam ke giatan-kegiatan yang saling berhubunganu ntuk mencapait ujuant ertentu.
Organisasi adalah sekelompok orang yang terbiasa mematuhi pe rintah para pe mimpinnya dan
yang tertarik pada kelanjutan dominasi partisipasi mereka dan keuntungan yang dihasilkan, yang
membagi d iantara m erekapraktek-praktek da rif ungsit ersebut yangs iap melayani u ntuk

praktek mereka (Max Weber, dalam Miftah Thoha,1988: 25).
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Organisasi dapat didefinisikan sebagai struktur hubungan kekuasaan dankebiasaan orang-
orang dalam suatu sistema dministrasi ( Dwight W aldo, dalam Thoha,1988: 17 ). Organisasi
adalah suatu sistem dari aktivita-aktivita orang yang terkoordinasikans ecaras adar, at au
kekuatan-kekuatan yang terdiri dari dua orang atau lebih (Chester Barnard, dalam Thoha, 1992:
52). Organisasi sebagai suatu kesatuan s osial dari ke lompok manusia, yangsaling berinteraksi
menurut suatu pola tertentu sehingga s etiap a nggota organisasi me miliki fungsi dan tugasnya
masing-masing, y ang sebagaisuatu kesatuan mempunyai tujuan tertentu dan mempunyai batas-
batasyang jelas, s ehingga bisa d ipisahkan s ecara t egas dari lingkungannya” (Hary L ubis dan
Martani Huseini , 1987 : 1). Organisasi merupakan suatu a lat un tuk pe ncapaian t ujuan d ari
orang-orang yang berada diluar organisasi tersebut, sebagdi swatu’alat untuk pencapaian tujuan.
Untuk itu o rganisasi harus d ibuat r asional da larfna rtikata h arus d isusund an beroperasi
berdasarkan ke tentuan-ketentuanformal da n pe ‘shitungan-perhitungan e fisiensi ( Azhar K asim,
1989 : 1).

Berdasarkan pandangan-pandafigantentang organisasi dapat disimpulkan bahwa perilaku
organisasi merupakan suatu disiplin/ilmu y ang mempelajari b agaimana seharusnya pe rilaku
tingkat individu, tingkat ke [0mpok, serta dampaknya terhadap k inerja (baik k inerja individual,
kelompok, m aupun o, tganisasi). Perilaku o rganisasi juga d ikenal sebagaiS tudit entang
organisasi. Studi ini adalah sebuah bidang telaah akademik khusus yang mempelajari organisasi,
dengan m emanfaatkan m etode-metode da ri e konomi, s osiologi, ilmu politik, a ntropologi da n

psikologi.

2. Pengelolaan Organisasi
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Manajemen pe ngelolaan sekolah merupakan salah s atu unsury ang m empengaruhi
efektivitas s ekolah dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan pe ngajaran. H al ini perlu
mendapat pe rhatian k arena s ekolah sebagai lembaga formal yangt urut b ertanggung jawab
terhadap pencapaian tujuan pendidikan. T ujuan pendidikan tersebutt elahd irumuskan
sedemikian r upa s eperti yang telah d igariskan dalam batasan pengertian pe ndidikan u ntuk
melakukan proses yang t erencana dan berkesinambungan dalam mencapai t ujuan pe ndidikan.
Dengan de mikian a spek p engelolan merupakan komponen yang t erdirid ari beberapa u nsur
yaitu planning, organizing, actuiting, controling dan evaluating (dalam Fatah 2003: 7). U nsur
tersebut merupakan unsur yang tercakup dalam manajemen seearaumum baik pada organisasi
profit maupun organisasi non profit. Demikian halnya daldmdeenteks manajemen di lingkungan
sekolah, t etap m encakup ke empat h al t ersebut. K/eberhdsilan pe ngelolaan a tau manajemen
sekolah akan menentukan keberhasilan pendidikanimencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Secara s ederhana manajemen da\pat.d” iterjemahkan s ebagaip engelolaan. D alam
pengelolaan suatu organisasi khususnyd organisasi sekolah juga terdiri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan da n e valuasi. Komponen t ersebut m empengaruhi kesanggupan d an ke mampuan
organisasi mencapai t ujuan “yang t elah d itetapkan. Abd. G affar (dalam F atah: 2003: 19 -20)
mengemukakan bahwa:'manajemen pendidikan adalah merupakan suatu upaya yang dilakukan
untuk mengelola pe laksanaan pe ndidikan s ecara s istematis, be rkesinambungan da lam r angka
pencapaian t ujuan pe ndidikan yang telah d itetapkan sebelumnya baik dalam t ujuan jangka
pendek mapun tujuan jangka panjang.

Dengan demikian, maka manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses
kerjasama y ang sistematik, sistemik, da n ko mprehensif da lam r angka mewujudkan t ujuan

pendidikan nasional yang telah ditetapkan. Dalam kerangka dasar tersebut maka perlu dilakukan
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upaya untuk memperbaiki mutu dan kualitas manajemen pe ndidikan s ehingga dapat mencapai
tujuan pe ndidikan d an s ekaligus da lam r angka p eningkatan mutu da n kua litas pe ndidikan itu
sendiri. Menurut E. Mulyasa (2003: 39), bahwa: terdapat sedikitnya enam komponen yang perlu
dikelola dengan baik dalam mengeola sekolah yaitu: kurikulum dan program pengajaran, tenaga
kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana prasarana pendidikan dan hubungan sekolah dengan
masyarakat. Dalam pengelolaan sekolah ko mponen yang perlu dikelola dengan baik agar dapat
meningkatkan e fektivitas pe ngelolaan s ekolah adalaht erdiri da ri kur ikulum dan pr ogram
pengajaran, t enaga ke pendidikan, ke siswaan, ke uangan, s arana da n,pt asarana pe ndidikan d an
hubungan antara sekolah dengan masyarakat.

A. Pengelolaan Kurikulum dan program pengajaran.

Komponen utama dan mendasar yang perlu dikelola’dengan baik adalah kurikulum dan
program p engajaran. K urikulum merupakan a=Cuan” bakut erhadap pe laksanaan P rogram
pembelajaran. Kurikulum merupakan sepérangkan rencana tentang pengaturan bahan atau materi
yang akan disampikan secara sistematis dan'terencana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Kurikulum menurut B NSP (‘Badan S tandar N asional P endidikan, 2006: 4) adalah s eperangkat
rencana d an pe ngaturams mengenai t ujuan, isid an bahan pe lajaran serta c ara yang digunakan
sebagai pe doman pe nyelenggaraan ke giatan pe mbelajaran u ntuk mencapai t ujuan pe ndidikan
tertentu.

B. Pengelolaan Tenaga Kependidikan (Pengelolaan Sumber Daya)

Keberhasilan manajemen pe ngelolaan s ekolaht ergantung da rike mampuanda n
keberhasilan pimpinan dalam mengelola unsur ketenagaan yang terdiri dari tenaga pendidik dan

tenaga ke pendidikan d iataranya adalah guru dan staftata us aha yang terkait langsung dalam
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kegiatan p embelajran. D alam hal ini peningkatan produktivitas kerja serta prestasi k erja d apat
dilakukan dengan meningkatkan prilaku ketengaan di tempat kerja.

Menurut Muly asa (2003: 42) bahwa manajemen t enaga ke pendidikan bertujuan un tuk
mendayagunakan t enaga ke pendidikan secara efektif da n e fisien u ntuk mencapai hasil yang
otimal namunt etapda lamko ndisi yang m enyenangkan denganbe rusaham enarik,
mengembangkan menggajida n memotivasi sertam embantua nggota memaksimalkan
perkembangan karier serta menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.

C. Pengelolaan Kesiswaan

Manajemen ke siswaan a tau pengelolaan kesisiwaan adalah/bagian dari pe ngelolaan
sekolah. Pengelolaan kesiswaan adalah merupakan ke giatan/yang diarahkan untuk menata dan
mengatur kegaitan-kegiatan yang berkaitan lansgsung.dengan siswa atau peserta didik. Kegiatan
pengelolaan s iswa t idak hanya berbentuk pencatatant erhadap data pe serta di dik akan t etapi
meliputi seluruh aspek yang berkaitan defigan'pertumbuhan dan perkembangan siswa. (Sutisna
dalam Mulyasa, 2003: 46 ) mengenkakan beberapa t anggung jawab ke pala s ekolah da lam
mengelola ke siswaan adalah gebagai‘berikut: ( 1) K ehadiran murid d i s ekolah, (2) P enerimaan
orientasi, k larifikasi pe nctpaan Ke las dan program studi, (3) E valuasi dan p elaporan ke majuan
murid, (4) Program superyisi agi murid yang mempunyai kelainan seperti pengajaran, perbaikan,
danpengajranl uar biasa, ( 5) Pengendaliand isiplin murid, ( 6) P rogram bimbinganda n
penyuluhan, ( 7) P rogram ke sehatan da n ke agamaan dan ( 8) P enyesuaian pr ibadi, s osial da n
emosional.

D. Pengelolaan Keuangan dan Pembiayaan
Keuangan dan pembiayaan merupakan s alah satu sumber daya yang secara langsung

menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Dalam konteks pengelolaan sekolah
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efektifda n mandiri, p ihak s ekolah pe rlu melakukan pe rencanaan, melaksanakanda n
mempertanggungjawabkan pengelolaanda na secarat ransparan ke pada masyarakat da n
pemerinah. Hal tersebut dilakukan sebagai bagian dari pengelolaan Dana Bantuan O perasional
Sekolah (BOS) sebagai dana subsidi silang yang dianggarkan oleh pe merintah untuk membiayai
operasional sekolah.
E. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana P endidikana dalahpe ralatanda np erlengkapan yang secara langsung
dipergunakan da n menunjang pr oses pe ndidikan kh ususnya pr oses, belajar” mengajar, s eperti

gedung, ruang kelas, meja, kursi dan alat-alat dan media pembelajatan.

F. Pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat

Hubungan s ekolah dengan m asyarakat m<€tupakan b agian y ang tidak dapat dipisahkan
dari upa ya pe ngelolaan s ekolah yang e féktif.SeKolah s ebagai sistem sosial me rupakan b agian
integral dari sistem sosial kemasyarakdtan . Oleh karena sekolah dengan masyarakat memeiliki
hubungan timbal ba lik yang €apgat erat, maka s ekolah a harus m engetahui kebutuhan ha rapan

dan tuntutan masyarakat terhadap sekolah.

6. Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh
sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu.

Definisi pe ngelolaan o leh para a hli t erdapat pe rbedaan—perbedaan hal ini d isebabkan
karena p ara a hli meninjau pengertian d ari suduty ang berbeda- beda. A day ang m eninjau

pengelolaan dari segi fungsi, benda, kelembagaan dan yang meninjau pengelolaan sebagai suatu
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kesatuan. N amun jika d ipelajarip ada pr insipnya de finisi- definisit ersebut mengandung
pengertian da nt ujuan yang s ama.
Berikut ini adalah pendapat dari beberapa ahli yakni menurut Wardoyo (1980: 41) memberikan
definisi sebagai berikut pengelolaan adalah suatu rangkai kegiatan yang berintikan perencanaan
,pengorganisasian pe ngerakan da n p engawasan d alam mencapai t ujuan yang t elah d itetapkan
sebelumnya.

Menurut H arsoyo ( 1977: 121) pe ngelolaan a dalah s uatu i stilah yang berasal darikata
“kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk mengali dan memanfaatkan
segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai‘tujuan tertentu yang telah
direncanakan sebelumnya.
Dariuraiandi atas dapatlah d isimpulkan bahwa yang ddmaksud de ngan pe ngelolaan a dalah
suatu r angkaian ke giatan yang be rintikan pe reriCanaan, pengorganisasian, penggerakan da n
pengawasan yang bertujuan menggali dan’memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki secara
efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.

Dalam b uku Panduafi B OS'T ahun 2007 d inyatakan bahwa pe mdat etap h arus
mengalokasikan A PBD-hya'w rtuk ke perluan o perasional s ekolah. S elain itu, B OS masih
memperbolehkan sekolah untuk menerima sumbangan dari orangtua yang mampu. Yang dengan
tegas harus “gratis” adalah bagi siswa yang berasal dari keluarga tidak mampu. Secara implisit,
hal itu menunjukkan bahwa pengelola BOS menyadari dana BOS sebenarnya tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan operasional di sekolah. Meskipun demikian, tidak semua orang menyadari
hal itu.

Menurut UU 28 tahun 1999 tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari

KKN, Pasal 1 ayat (2) dikatakan bahwa Penyelenggara Negara yang bersih adalah penyelenggara
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negara yang menaati asas- asas umum penyelenggaraan negara dan bebas dari praktek korupsi,
kolusi da n nepotisme s erta pe rbuatant ercela lainnya. P adaB abI II P asal3 UU t ersebut
disebutkan asas umum penyelenggaraan Negara meliputi: 1) Asas Kepastian Hukum, 2) Asas
Tertib P enyelenggaraan N egara, 3) A sas Kepentingan U mum, 4) A sas Keterbukaan, 5) A sas
Proporsionalitas, 6) Asas Profesionalitas, 7) Asas Akuntabilitas.

Menurut Inpres nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
dijelaskan bahwa setiap Instansi pemerintah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Negara
wajib mempertanggungjawabkan pe laksanaan t ugas po kok da n fungsinya serta ke wenangan
strategik yang ditetapkan oleh masing- masing instansi. P ertanggungjawaban d imaksud berupa
laporan yang d isampaikan ke pada a tasan masing-masing, Aeritbaga pe ngawasan da n pe nilai
akuntabilitas. L aporan tersebut menggambarkan k inerjd imstansi p emerintah yang bersangkutan
melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Berdasarkan Keputusan Kepala Lembaga«Administrasi Negara Nomor: 239/1X/6/8/2003
tentang Perbaikan P edoman P enyusunan P'elaporan Akuntabilitas Kinerja I nstansi P emerintah
yang merupakan pe laksanaan I npres niomor 7 t ahun 1999, dinyatakan bahwa tujuan pe doman
adalah sebagai a cuan bagi s efiap ihstansi pe merintah dalam menyusun L aporan A kuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah" (13AKIP) sebagai wujud akuntabilitas instansi pemerintah. Pedoman
ini juga d iharapkan‘dapat membantu pe nyusunan r encana strategik da n r encana k inerja, s erta
pelaksanaan pe ngukiran k inerja, s ebagai bagian yangt idak terpisahkan da ri S AKIP s ecara
keseluruhan.

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendanaan Pendidikan sudah diatur secara khusus dalam
Bab X III, y ang substansinya a ntara | ain: 1) . P endanaan pe ndidikan menjadit anggung jawab
bersama antara P emerintah, P emerintah Daerah, da n Masyarakat. 2 ). Sumber pe ndanaan
pendidikan d itentukan berdasarkan pr insip ke adilan, ke cukupan, da n ke berlanjutan. 3) .

Pengelolaand ana pe ndidikan berdasarkan pr insip ke adilan, e fisiensi, t ransparansi, da n
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akuntabilitas publik. 4). Pengalokasian dana pendidikan. Pengelolaan dana baik dari pemerintah
maupun dari masyarakat, harus dilandasi semangat akuntabilitas. Dengan pengelolaan dana yang
transparan, masyarakat dapat mengetahui kemana saja dana sekolah itu dibelanjakan.
Penggunaan dana BOS yang dilarang:
1. Untuk d isimpan da lam jangka w aktu lama de ngan maksud d ibungakan; d ipinjamkan
kepada pihak lain, membiayai kegiatan yang bukan merupakan prioritas sekolah.
2. Membayar bo nus, transportasi, a tau pakaian yang t idak b erkaitan de ngan ke pentingan
murid.
3. Melakukan rehabilitasi sedang dan berat.
4. Membangun gedung/ruanganbaru.
5. Membeli bahan atau peralatan yang tidak mendukung(proses pembelajaran.
6. Menanam saham, dan membiayai ke giatan yang tclah dibiayai sumber dana pe merintah
pusat atau daerah.
a. Otonomi Daerah
Reformasi disegala bi dangy” ang didukungo lehm asyarakat dalamm ensikapi
permasalahan yang t erjadi, baik dvit ingkat pus at m aupund it ingkat da erah menyebabkan
lahirnya otonomi daerah sebagai’salah satu tuntutan reformasi. Negara Indonesia memasuki Era
Otonomi D aerah de'ngan d iterapkannya U ndangundang N omor 22 T ahun 1999 ( kemudian
menjadi UU No.32 Pahun 2004) tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-undang Nomor 25
Tahun 1999 ( kemudian menjadi U U N 0.33 T ahun 2004 ) t entang P erimbangan B OS a ntara
Pemerintah Pusat dan Daerah.
Sesuai dengan ketentuan dalam MBS bahwa dalam pengelolaan keuangan sekolah juga
harus menganut pr insip a kuntabilitasd an keterbukaant erhadap pu blik. B erdasarkan
Kepmendagri 13/2006 tentang Pelaporan Pengelolaan Keuangan Daerah, akuntabilitas diartikan

sebagai mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang
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dipercayakan ke pada P emda d alam mencapai t ujuan yang d itetapkan s ecara pe riodik. L ebih
lanjut a kuntabilitas da pat d ilihat da ri s udut pa ndang p engendalian t indakan pa da pe ncapaian
tujuan. D alam hal ini, a kuntabilitas mengandung a rti ke wajiban u ntuk menyajikan da n
melaporkan s egala t indak tanduk danke giatan seseorang atau lembaga t erutama d ibidang
administrasi ke uangan ke pada p ihak yang lebiht inggi/atasannya.Terdapat b eberapa jenis
akuntabilitas antara lain adalah akuntabilitas keuangan, akuntabilitas manfaat, dan akuntabilitas
prosedural (LAN dan BPKP dikutip oleh Halim, 2004: 167). Akuntabilitas keuangan merupakan
pertanggungjawaban m engenai integritas ke uangan, pe ngungkapan,.da\nke taatant erhadap
peraturan perundang-undangan. Sasaran pertanggungjawaban ini adalalvldporan keuangan yang
disajikan da n pe raturan pe rundangan yang berlaku yang meneéakiippe nerimaan, pe nyimpanan
dan pengeluaran uang oleh instansi pemerintah. PelapordnXinerja yang diterbitkan secara regular
akan menjadi langkah maju da lam mendemonstrasikan pr oses a kuntabilitas. B erdasarkan
Kepmendagri 13/2006 tentang Pelaporan Perigelotdan Keuangan Daerah, pengelolaan keuangan
merupakan m emberikan i nformasi ke “wangan'y ang terbuka dan jujur k epada masyarakat
berdasarkan pertimbangan bahwasnasyafakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan
menyeluruh atas pertanggungjawaban.
Undang - Undang No.32 Tahun 2004 menjelaskan bahwa otonomi daerah

menggunakan pr 4nsip, otonomis eluas-luasnya da lama rtida erahd iberikan ke wenangan
mengurus da n mengatur s emua urusan pe merintahan d i luar urusan pe merintah pusat yang
ditetapkan da lam u ndang-undang t ersebut, yang d ilaksanakan de ngan pr insip otonomi y ang
nyata dan bertanggung jawab. Prinsip otonomi nyata adalah suatu prinsip yang menegaskan
bahwa ur usan pe merintahan d ilaksanakan be rdasarkan t ugas, w ewenang dan ke wajiban yang
senyatanya t elah ada dan berpotensi u ntuk t umbuh, hi dup, da n berkembang sesuai de ngan
potensi dan kekhasan daerah. Adapun yang dimaksud dengan otonomi yang bertanggung jawab

adalah otonomi yang dalam penyelenggaraannnya harus benar-benar sejalan dengan tujuan dan
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maksud pe mberian ot onomi yang pa da da sarnya u ntuk m emberdayakan da erah t ermasuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat sebagai bagian utama dari tujuan nasional.

Penyelenggaraan o tonomida erah haruss elalu berorientasi pa dape ningkatan
kesejahteraan masyarakat dengan selalu memperhatikan kepentingan dan aspirasi yang tumbuh
dalam masyarakat. Untuk itu otonomi daerah diharapkan dapat : (1) menciptakan efisiensi dan
efektifitas pe ngelolaan sumber daya daerah, (2) meningkatkan ku alitas pe layanan umum dan
kesejahteraan masyarakat, ( 3) m embudayakan dan menciptakan ruang b agi m asyarakat untuk
ikut berpartisipasi dalam proses pembangunan (Mardiasmo, 2002).

Dier a o tonomi d aerah, p impinan da erah memegang_pe, ran’s angat s rategis da lam
mengelola dan memajukan daerah yang dipimpinnya. Pereficinadn’strategis sangat vital, karena
di sanalah akan terlihat dengan jelas peran kepala dagrah'dalam mengkoordinasikan semua unit
kerjanya. B etapapun besarnya po tensi suatu dderah, tidak akan o ptimal pe manfaatannya bila
bupati/walikota tidak mengetahui bagaimdna mengelolanya. Sebaliknya meskipun potensi suatu
daerah kurang, tetapi dengan strategiyangtepat untuk memanfaatkan bantuan dari pusat dalam
memberdayakan da erahnya, gnakaa kans emakin meningkatkan ke mampuan sumber da ya
manusia yang ada. Sebagaimanadijelaskan dalam pasal 156 ayat (1) UU Nomor 32 Tahun 2004,
kepala daerah adalah'pemegang kekuasaan pengelolaan BOS daerah.

Untuk itulah, perlu kecakapan yang tinggi bagi pimpinan daerah agar pengelolaan dana
terutama alokasi dari BOS daerah dilakukan secara e fektif dan efisien guna mencapai tujuan-
tujuan pembangunan daerah. Otonomi daerah harus diikuti dengan serangkaian reformasi sektor
publik. Dimensi reformasi sektor publik tersebut tidak sekadar perubahan format lembaga, akan
tetapi menyangkut pembaruan alat-alat yang digunakan untuk mendukung berjalannya lembaga-
lembaga pu blik tersebut s ecara eko nomis, e fisien, e fektif't ransparan, da n aku ntabel s esuai

dengan cita-cita reformasi yaitu menciptakan good governance (Mardiasmo 2002).
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Dalamr angka mewujudkan good governance diperlukanr eformasi ke lembagaan
(institutional reform) dan reformasi manajemen publik (public management reform). Reformasi
kelembagaan menyangkut pembenahan seluruh alat-alat pemerintahan di daerah, baik struktur
maupun infrastrukturnya ( Haryanto, 2007). S elain u ntuk mendukung r eformasi manajemen
sektor publ ik t erkait de ngan p erlunya d igunakan model manajemen pe merintahan yang baru
yang s esuai de ngan tuntutan pe rkembangan zaman, misalnya new public management yang
berfokus pada manajemen sektor publik yang berorientasi pada kinerja, bukan berorinentasi pada
kebijakan.

Penggunaan p aradigma new public management tersebut/im enimbulkan beberapa
konsekuensi bagi pemerintah diantaranya perubahan pendekatan-ddalam penganggaran, yakni dari
penganggaran t radisional (traditional budget) /menjadi p enganggaran berbasis k inerja
(performance budget), t untutan u ntuk melakukam€)fisiensi, p emangkasan biaya (cost cutting),
dan kompetensi tender (compul sory compétitive tenderingcontract) (Haryanto, 2007).

Adapun ke kuasaan pe ngelolaari BOS daerah menurut pasal 6 U U No. 17 tahun 2003
merupakan ba gian dari kekidagaan pengelolaan B OS n egara. Dalam h al i ni pr esiden s elaku
kepala pe merintahan memegang kekuasaan pengelolaan B OS n egara, dimana sebagian da ri
kekuasaan pe merintahan ke mudian diserahkan k epada gube rnur/bupati/walikota selaku ke pala
pemerintahan da erah'u ntuk mengelola B OS daerah da n mewakili pe merintah daerah d alam
kepemilikan kekayaan daerah yang dipisahkan.

Selanjutnya ke kuasaan pe ngelolaan BOS da erah d ilaksanakan o leh masing-masing
kepala s atuan ke rja pe ngelola BOS daerah selaku pe jabat pe ngelola APBD dan d ilaksanakan
oleh ke pala s atuan k erja p erangkat da erah s elaku pe jabat pe ngguna a nggaran/barang daerah

(Haryanto 2007: 19).
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Dengan de mikian, standar akuntansi BOS diberlakukan sebagai kriteria pelaporan yang
disajikan bagi pihak pengelola sekolah. Hal ini akan menjamin akuntabilitas publik, khususnya
bagi pe ngguna jasa pe ndidikan ( Bastian, 2007 : 29 ). L ebih jauh Bastian ( 2007: 30 ) j uga
mengatakan ba hwa dalam perspektif a dministrasi pu blik, t ujuan manajemen B OS pe ndidikan
adalah membantu pengelolaan sumber BOS organisasi pendidikan serta menciptakan mekanisme
pengendalian yang tepat, bagi pengambilan keputusan BOS dalam pencapaian tujuan organisasi
pendidikany ang transparan,a kuntabelda ne fektif. P engendalian yang baik terhadap
administrasi manajemen B OS pe ndidikan a kan memberikan pe rtanggungjawaban sosial yang
baik kepada berbagai pihak yang berkepentingan (Stakeholder). Tetapi kenyataan yang terjadi di
lapangan t entang bagaimana B OS s ekolah d ikelola, mehumiiB astian ( 2007: 32 ) ma sih
ditemukan a danya h al-hal antara lain: 1) . D alam/prOsespe ngambilan ke bijakan strategis
pengelolaan BOS sekolah, kepala sekolah belumsiielibatkan stakeholders, sehingga masih terjadi
pengalokasian a nggaran yang t idak mengérminKan pr ioritas, s ifat da n ke butuhan siswa. 2) .
Makin mahalnya pungutan pada magyarakat-o0leh sekolah negeri, s ehingga akses orang miskin
untuk memperoleh pe ndidikan mexengah yang baik semakin tertutup. 3). Komite sekolah tidak
memiliki a kses y ang memadai’terhadap sumber—sumber da na yang diperoleh s ekolah. 4) .
Manfaat i nformasi yafig-chihasilkan o leh laporan B OS s ekolah belum maksimal u ntuk b ahan
pengambilan ke puttsan e ntitas s ekolah.5). K uatnya do minasi Kepala S ekolah dalam s etiap
pengambilan ke putusan s ekolah, menyebabkan r endahnya ke inginan Kepala S ekolah un tuk
mempertanggungjawabkan B OS s ekolah dan melemahkan fungsi p engawasan melalui ko mite
sekolah, sehingga membuka peluang bagi penyalahgunaan kewenangan dalam pengelolaan BOS
sekolah. 6). Masih adanya berbagai macam persepsi diantara s takeholders tentang pengelolaan
BOS sekolah.

b. BOS Sekolah
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Pendidikan a dalah salah satu bi dang yang d idesentralisasikan pe ngelolaannya ke pada
daerah, sehinggake palas ekolahs elaku pengendali manajemen pengelolaan B OS
pendidikan/sekolah harus bertanggung jawab ke pada B upati/Walikota melalui ke pala satuan
kerja pe rangkat da erah yang membidanginya. BOS da n pe mbiayaan merupakan s alah satu
sumber daya yang secara langsung menunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan.
Hal tersebut lebih terasa lagi dalam implementasi M anajemen Berbasis Sekolah (MBS), yang
menuntut kemampuan s ekolah untuk merencanakan, m elaksanakan dan m engevaluasi s erta
mempertanggungjawabkan pe ngelolaan da nas ecarat ransparanké pada” masyarakat da n
pemerintah ( Suryana, 2008: 28 ). D alam pe nyelenggaraan pe adidikan; B OS da n pe mbiayaan
merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakdn bagidan yang tak terpisahkan dalam
kajian manajemen pendidikan. Komponen BOS dan/pembi@yaan pada suatu sekolah merupakan
komponen produksiy ang m enentukan terlaksarmanya kegiatan be lajar m engajar dis ekolah
bersama dengan komponen-komponen yang,lain,

Dengan kata lain s etiap kegiatan yang dilakukan s ekolah m emerlukan bi aya, b aik itu
disadari maupun yang tidak diSadari Komponen BOS dan pembiayaan ini perlu dikelola sebaik-
baiknya, agar dana yang‘ada'dapat d imanfaatkan secara o ptimal untuk menunjang tercapainya
tujuan pendidikan, Hal inipenting, terutama dalam rangka MBS, yang memberikan kewenangan
kepada s ekolah u ntuk mencari da n memanfaatkan be rbagai s umber da na sesuai de ngan
kebutuhan m asing-masing s ekolah karena pada u mumnya dunia pe ndidikan s elalu d ihadapkan
pada masalah keterbatasan dana, apa lagi dalam kondisi krisis pada sekarang ini (Mulyasa, 2007:
31).

Menurut Suryana (2008: 35) bahwa sumber B OS dan pe mbiayaan pada suatu s ekolah

secara garis besar dapat dikelompokkan atas tujuh sumber, yaitu
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(1) pe merintah, baik pe merintah pu sat, da erah maupun ke dua-duanya, y ang

bersifat umum atau khusus dan diperuntukkan bagi ke pentingan pe ndidikan; (2)

orang tuaa tau peserta di dik; ( 3) masyarakat, b aik mengikat m aupunt idak

mengikat, (4) m enentukan batas-batas t ugas; (5) mempersiapkan dan membuat

spesifikasi t ugas; ( 6) melakukan p endidikan da n latihan; da n ( 7) menentukan

sistem dan besarnya imbalan.

Berkaitan de ngan pe nerimaan B OS da ri o rang t ua da n masyarakat d itegaskan da lam
Undang-Undang N o. 20/2003 tentang S istem P endidikan N asional bahwa karena ke terbatasan
kemampuan p emerintah da lam pemenuhan ke butuhan da na pe ndidikan, t anggung jawab a tas
pemenuhan dana pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat
dan orang tua.

Dimensi pe ngeluaran meliputi biaya rutin dan biaya.pednbangunan. B iaya rutin adalah
biaya yang harus dikeluarkan dari tahun ke tahun, seperti gaj1 pegawai (guru dan non guru), serta
biaya operasional, biaya pemeliharaan gedung, fasilitas'dan alat-alat pengajaran (barang-barang
habis p akai). S ementara bi aya pe mbangunan Jmisalnya biaya pe mbelian a tau pe ngembangan
tanah, pe mbangunan ge dung, pe rbaikan‘a taur ehab ge dung, pe nambahan furnitur, s erta biaya
atau pengeluaran lain untuk barang~barang yang tidak habis pakai. Dalam i mplementasi MBS,
manajemen ko mponen B_OS, hafus d ilaksanakan de ngan baik dan teliti mulaida rit ahap
penyusunan anggarangpehggunaan, sampai pengawasan dan pertanggungjawaban sesuai dengan
ketentuan yang berlaku agar s emua da na s ekolah benar-benar d imanfaatkan s ecara e fektif,
efisien, t idak ada ke bocoran, s erta b ebas dari pe nyakit korupsi, ko lusi dan nepotisme ( KKN)
(Suryana 2008: 37).
¢. Komponen utama manajemen BOS Sekolah

Manajemen adalah istilah serapan dari istilah asing, yaitu dari kata “manage” bermakna

“menggerakan”, “mengatur”, “m engelola” d an lainnya. D efinisi manajemen yang sering

digunakan b elakangani nia dalah “ menggerakkan orangl ain untuk m encapai tujuan”
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(Tobroni,2005: 35). S ementara da lam E nsiklopedia Administrasi ( 1977: 23 ) m enyebutkan
bahwa, “manajemen adalahs egenap pe rbuatan menggerakkan sekelompok o rangda n
menggerakkan fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.” Menurut
Henri Fayol unsur-unsur dalam manajemen ada 14 yaitu: (1) Pembagian kerja (devisian of work);
(2) Otoritas (Authority); (3) Disiplin (Discipline); (4) Kesatuan Perintah (Unity of Comand); (5)
Kesatuan pe ngarahan ( unity of direction); ( 6) K epentingan pr ibadid ibawa ke pentingan
organisasi ( subordination of individual interest to the general interst); ( 6) P emberian upa h
(remuneration); (8) P emusatan ( Centralization); (9)J] enjang J abatan (“Hierarchy); (10)
Ketertiban (order); (11) Keadilan (Equity); (12) Kestabilan staf«stability of staff); (13) Inisiatif
(inisiative); dan (14) Semangat korp (Spirit the corp) (Sabardi=1997: P.21 dan Sukarno, 1986:
P.34-35).

Uraian tersebut, setidaknya terdapat empatptinsip dasar praktek manajemen
untuk meningkatkan efektivitas, efisiensiy/dan produktivitas kerja. Prinsip tersebut
adalah: ( 1) menentukan cara/metod€ ke~ rja; ( 2) pe milihan pe kerja da n pe ngembangan
keahliannya; ( 3) pe milihan ir joseédur ke rja; ( 4) m enentuk pelaksanaan manajemen BOS
menganut a zas pe misahan t*ugas a ntara f ungsio torisator, ordonator da nbe ndaharawan.
Otorisator adalah pejabat yang diberi wewenang untuk mengambil tindakan yang mengakibatkan
penerimaan da n pe ngeluaran a nggaran. Ordonator adalah pejabat y ang b erwenang m elakukan
pengujian da n memerintahkan pe mbayaran a tas s egala t indakan yang d ilakukan berdasarkan
otorisasiy ang telah ditetapkan. A dapun be ndaharawan adalah pejabaty ang b erwenang
melakukan pe nerimaan, pe nyimpanan dan pe ngeluaran ua ng a tau s urat-surat b erharga lainnya
yang dapat dinilai dengan uang serta diwajibkan membuat perhitungan dan pertanggungjawaban

(Suryana, 2008: 38).
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Kepala sekolah dalam hal ini sebagai manajer, berfungsi sebagai otorisator, dan dilimpahi
fungsi o rdonator un tuk m emerintahkan pe mbayaran. N amun, t idak d ibenarkan melaksanakan
fungsi bendaharawan karena berkewajiban melakukan p engawasan ke dalam. B endaharawan,
disamping m empunyai f ungsi-fungsi be ndaharawan, j uga dilimpahi f ungsi o rdonator un tuk
menguji hak a tas pe mbayaran. A dapun ko mponen manajemen BOS meliputi: ( 1) pr osedur
anggaran; ( 2) pr osedur a kuntansi BOS, ( 3) pe mbelajaran, pe rgudangan da n pr osedur
pendistribusian, (4) prosedur investasi, dan (5) prosedur pemeriksaan (Suryana 2008: 40).

d. Tujuan Manajemen BOS Sekolah

Melalui ke giatan manajemen B OS maka ke butuhan pendanaan’ke giatan s ekolah dapat
direncanakan, d iupayakan pe ngadaannya, d ibukukan secdrast-ransparan, da n d igunakan u ntuk
membiayai pelaksanaan program sekolah secara efekfif daw’efisien. Untuk itu tujuan manajemen
BOS sekolah menurut Suryana (2008: 41) adalahs
1). Meningkatkan efektivitas dan efisiensi‘penggunaan BOS sekolah.

2). Meningkatkan akuntabilitas dan.trafisparansi BOS sekolah.
3). Meminimalkan penyalahguhaan anggaran sekolah.

Menurut S K B upati Bintan nomor: 7/1/2012 tentang T im manajemen B OS Kabupaten
Bintan menjelaskan ba‘hwa t im manajemen bos melakukan s osialisasi a tau pelatihan pa da
sekolah, menyediakan dana o perasional program b os, melakukan p embinaan terhadap sekolah
dalam p engelolaan dan p elaporan dana bos, merencanakan dan melaksanakan monitoring dan
evaluasi, mengusulkan revisi SK alokasi dana BOS tiap sekolah apabila terjadi perubahan data
atau kesalahan data.

Disamping itu sekolah s ebagai organisasi nirlaba/non bisnis da lam r angka t ransparansi
dan akuntabilitias pengelolaan BOS, sekolah harus menyusun laporan BOS sesuai dengan tujuan

laporan BOS yang dirumuskan o leh Financial Accounting Standarts Board (FASB,1980) yang
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telah m engeluarkan Statement Of Financial Accounting Concepts No.4 ( SFAC 4) sebagai
berikut: ( Mardiasmo, 2002) 1) . L aporan B OS or ganisasi non bisnis hendaknya da pat
memberikan informasi yang bermanfaat b agi pe nyedia dan calon pe nyedia sumberdaya, s erta
pemakai dan calon pemakai lainnya dalam pembuatan keputusan yang rasional mengenai alokasi
sumber da ya o rganisasi. 2) . memberikan informasi u ntuk membantu para pe nyedia dan c alon
penyedia sumberdaya serta pemakai dan calon pemakai lainnya dalam menilai pelayanan yang
diberikan oleh organisasi non bisnis serta kemampuannya untuk melanjutkan memberi pelayanan
tersebut. 3). Memberikan informasi yang bermanfaat bagi penyedia danh calon penyedia sumber
daya s erta pe makai d an calon pemakai lainnya d alam menilaik inerja-manajer o rganisasi no n
bisnis atas pelaksanaan tanggungjawab pengelolaan serta agpek Kirferja lainnya. 4). Memberikan
informasi mengenai sumberdaya ekonomi, ke wajibdn dvarike kayaan bersih organisasi, s erta
pengaruh da ri t ransaksi, pe ristiwa da n ke jadian-eykonomi yang mengubah sumberdaya da n
kepentingan sumberdaya tersebut. 5). Memiberikan informasi mengenai kinerja organisasi selama
satu periode. P engukuran s ecara pe fiodik ‘atas pe rubahan jumlah d an ke adaan/kondisi s umber
kekayaan b ersih o rganisasi nén, bisnis s erta inf ormasi mengenaiu saha da n hasil pe layanan
organisasi secara bersama-Sama yang dapat menunjukkan informasi yang berguna untuk meniliai
kinerja. 6) .M emberikan” informasi mengenai bagaimana o rganisasi memperolehda n
membelanjakan kas atau sumberdaya kas, mengenai utang dan pe mbayaran kembali utang, dan
mengenai faktor-faktor 1ain yang da pat m empengaruhi likuiditas o rganisasi. 7) . M emberikan
penjelasan da n interpretasi u ntuk membantu pemakai da lam memahami informasi B OS yang
diberikan.

Untuk mencapai t ujuan t ersebut, maka d ibutuhkan kr eativitas ke pala sekolah da lam

menggali sumber-sumber dana, menempatkan bendaharawan yang menguasai dalam pembukuan
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dan pertanggungjawaban BOS serta memanfaatkannya secara benar sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
e. Prinsip-prinsip Pengelolaan BOS Pendidikan

Penggunaan a nggaran da n B OS da ri s umber m anapun, a pakah itu da ri pemerintah
ataupun dari masyarakat perlu didasarkan pada prinsip-prinsip umum pengelolaan BOS, adapun
prinsip-prinsip pengelolaan BOS pendidikan menurut Suryana (2008: 45) sebagai berikut:

1). H emat, t idak mewabh, e fisien da n s esuai de ngan ke butuhan t eknis yang d isyaratkan. 2) .
Terarah da n s esuai de ngan r encana, pr ogram/kegiatan. 3) . T erbuka da‘n t'ransparan, da lam
pengertian dari dan untuk apa BOS lembaga tersebut perlu dicatat dah-dipertanggungjawabkan
serta di sertai bukti pe nggunaannya. 4) . S edapat m ungKin-.nénggunakan ke mampuan/hasil
produksi dalam negeri sejauh hal ini dimungkinkan.

f. Rencana Anggaran Pendapatan Dan Belanja.Sekofah (RAPBS)

Implementasi prinsip-prinsip BOS\d i ‘atas pa da pe ndidikan, k hususnya d i lingkungan
sekolah dan keserasian antara pendidikatiydalam keluarga, dalam sekolah, dan dalam masyarakat,
maka untuk sumber dana sekglah, sekolah itu tidak hanya memperoleh a nggaran dan fasilitas
dari pe merintah atau penyandang dana tetap saja, tetapi dari sumber da ri ketiga ko mponen di
atas. U ntuk itu d i s'eKelal's ebenarnya juga p erlu d ibentuk o rganisasi o rang t ua s iswa yang
implementasinya dilakukan dengan membentuk komite sekolah. Komite tersebut beranggotakan
wakil o rang tua/walis iswa,t okoh masyarakat, pe ngelola, w akil p emerintah da n wakil
ilmuwan/ulama di luar sekolah dan dapat juga memasukkan kalangan dunia usaha dan industri
(Permendiknas N o0.44 Tahun 2003). S ekolah bersama komite atau majelis sekolah pada setiap
awal t ahun a nggaran p erlu bersama-sama merumuskan R encana Anggaran P endapatan dan
Belanja S ekolah ( RAPBS) s ebagai ac uan ba gipe ngelolas ekolah da lam melaksanakan

manajemen BOS sekolah yang baik.
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g. Pengertian RAPBS

Menurut Suryana (2008: 42) anggaran adalah rencana yang diformulasikan dalam bentuk
rupiah da lam jangka w aktu atau periode t ertentu, s erta al okasi sumber-sumber ke pada s etiap
bagian ke giatan. Anggaran memiliki p eran pe nting d i dalam pe rencanaan, pe ngendalian da n
evaluasi kegiatan yang dilakukan sekolah. Maka seorang penanggungjawab program kegiatan di
sekolah harus mencatat a nggaran s erta melaporkan r ealisasinya s ehingga da pat d ibandingkan
selisih a ntara a nggaran de ngan pe laksanaan s erta melakukan t indak lanjut un tuk pe rbaikan.
Masih menurut Suryana (2008: 42 ), ada dua bagian po kok anggaran yang harus d iperhatikan
dalam penyusunan RAPBS, yaitu:

1). R encana s umber atau target pe nerimaan/pendapdtan.da lam satu tahun yang

bersangkutan, termasuk di dalamnya BOS bersufber dafi: a) kontribusi orang tua

siswa, b) s umbangand ari individu a tad\ rgdnisasi, ¢ ) s umbangan da ri

pemerintah, d) darihasilusaha 2). Rencana perggunaan BOS dalam satu tahun

yang bersangkutan, s emua pe nggunaan B-OS sekolah d alam s atu t ahun a nggaran

perlu direncanakan dengan baik agar kebidupan sekolah dapat berjalan dengan baik
pula.

h. Langkah-langkah Penyusunan RAPBS

Dalam pe nyusunan R, APBS a dalah harus menerapkan pr insip a nggaran be rimbang,
artinya r encana pe ndapatarrda n pe ngeluaran harus be rimbang dan d iupayakan t idak t erjadi
anggaran pendapatan minus. Dengan anggaran berimbang tersebut maka kehidupan sekolah akan
menjadi solid dan benar-benar kokoh dalam hal BOS, maka sentralisasi pengelolaan BOS perlu
difokuskanpa da  bendaharawans ekolah,da lamr angkau ntuk mempermudah
pertanggungjawaban BOS.

Adapun | angkah-langkah pe nyusunan R APBS m enurut S uryana ( 2008: 44 ) ada lah
sebagai barikut :

1) Menginventarisasi rencana yang akan dilaksanakan.
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2) Menyusun rencana berdasarkan skala prioritas pelaksanaannya.
3) Menentukan program kerja dan rincian program.

4) Menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian program.

5) Menghitung dana yang dibutuhkan.

6) Menentukan sumber dana untuk membiayai rencana.

Rencana tersebut setelah dibahas dengan pengurus dan komite sekolah, maka selanjutnya
ditetapkan s ebagai a nggaran pe ndapatanda nb elanja s ekolah ( APBS) s etelah d ilakukan
pemeriksaan o leh D inas P endidikan d i t ingkat Kabupaten/Kota. P ada s€tiap a nggaran yang
disusun perlu dijelaskan apakah rencana anggaran yang akan dilaksahakan merupakan hal baru
atau kelanjutan at as ke giatan yang telah d ilaksanakan da lam/p¢ riode sebelumnya de ngan
menyebut s umber da na s ebelumnya. D alam s etiap4a nggatan yang d isusun u ntuk ke giatan-
kegiatan di lingkungan s ekolah, menurut Suryafia (2008: 45) paling tidak harus memuat 6 h al
atau informasi sebagai berikut:

1) Informasi rencana kegiatan{ sasaran, uraian rencana kegiatan, penanggungjawab,

rencana baru atau lanjutan”2) «J taian kegiatan program, pr ogram ke rja, r incian

program. 3) Informasike butuhan: barang/jasa yang dibutuhkan, vo lume
kebutuhan. 4) D ata ke bidtuhan harga satuan, jumlah biaya yang dibutuhkan untuk
seluruh volume kebutuhan. 5) Jumlah anggaran: jumlah anggaran untuk masing-
masing r incian pt ‘egrdm, pr ogram, r encana ke giatan, da nt otal a nggaran u ntuk
seluruh r encana k¢ giatan. 6) S umber da na: t otal sumber da na, masing-masing
sumber dafia yang mendukung pembiayaan program.

I. Realisasi APBS

Dalam pelaksanaan k egiatan, jumlah yang direalisasikan bisa terjadi tidak sama dengan
rencana a nggarannya, bisa kur ang a tau lebih da ri jumlah yang t elah d ianggarkan. I ni da pat
terjadi karena beberapa sebab:

1). Adanya efisiensi atau inefisiensi pengeluaran

2). Terjadinya penghematan atau pemborosan
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3). Pelaksanaan kegiatan yang tidak sesuai dengan yang telah diprogramkan
4). Adanya perubahan harga yang tidak terantisipasi.
5). Penyusunan anggaran yang kurang tepat (Suryana, 2008: 47)

Pertanggung jawaban B OS S ekolah. S emua p engeluaran BOS s ekolah da ri s umber
manapun h arus dipertanggungjawabkan, h al tersebut m erupakan b entuk akuntabilitas dalam
pengelolaan BOS. Namun de mikian prinsip kejujuran dalam pertanggungjawaban tersebut harus
tetap dijunjung tinggi. Dalam kaitan dengan pengelolaan BOS tersebut, yang perlu diperhatikan
oleh bendaharawan menurut Suryana (2008: 45) adalah:

1). Pada setiap akhir tahun an ggaran, bendahara harus membuat]aporan BOS ke pada ko mite
sekolah untuk dicocokkan dengan RAPBS. 2).Laporan BOStersebut harus dilampiri bukti-bukti
pengeluaran y ang a da. 3) . Kwitansi atau b ukti pembelian dtau b ukti pe nerimaan da n bukti
pengeluaran lain. 4) .NeracaB OS juga harusd itunjukkanu ntuk d iperiksao leht im

pertanggungjawaban BOS dari komite sekolah,

A. Kerangka Berpikir dan Higotesis
1. Kerangka Berpikir
Masyarakat m_enilabba hwa aku ntabilitas dan pengelolaan BOS s ekolah secara
keseluruhan sangatdipengaruhi oleh persepsi stakeholder sebagai obyek stimulus yang diterima
meliputi: pe rencanaan, pe laksanaan, pe ngawasan d an pe rtanggungjawaban, ka rena de ngan
pengelolaan dana yang akuntabilitas, masyarakat dapat mengetahui untuk apa saja dana sekolah
itu dibelanjakan. Akuntabilitas dan pengelolaan BOS terhadap Persepsi stakeholder, tergantung
stimulus yang diterima, hal inilah yang akan diuji da lam pe nelitian ini s ebagaimana t ergambar
dalam skema di bawah ini :

Gambar: 2.1 Skema Kerangka Berpikir Penelitian

Akuntabilitas (X1) —
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(¥)
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2. Hipotesis

Akuntabilitas sekolah dalam pengelolaan BOSnya merupakan satu hal yang tidak bisa
diabaikan lagi, mengingat tanpa ada nya ke terbukaan a kan menimbulkan p erbedaan pe rsepsi
diantara pe mangku ke pentingan a tau Stakeholder baik , iatetnal”maupun e ksternal, de mikian
halnya dengan masalah akuntabilitas pengelolaan B@S sckblah, karena sebesar apapun dan dari
sumber manapun dana yang diterima oleh sekolahsharus dipertanggungjawabkan penggunaannya
kepada pemberi bantuan.

Perbedaan  maupun pe _rsamaanpe rsepsis takeholder t erhadap akuntabilitas dan
pengelolaan B OS s ekolah s argat t érgantung ke pada informasi yang diterima o leh stakeholder
tersebut, j uga berdasatkan ha sil pe ngamatan, pe ngalaman, latar b elakang pendidikan da n
karakter psikologi yang bersangkutan.

Berdasarkan pa da ka jian pa da latar b elakang masalah, landasant eori dan ke rangka
pemikiran teoritis, maka hipotesis yang diajukan untuk diuji dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pe ngaruh akuntabilitas terhadap persepsi Sstakeholder SMP N egeri Kabupaten

Bintan Provinsi Kepulauan Riau.

2. Terdapat pe ngaruh pengelolaan bantuan operasional sekolah terhadap persepsi

stakeholder SMP Negeri Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau.
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3. Terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan bantuan o perasional sekolah SMP

Negeri Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau.

B. Definisi Operasional
1. Variabel persepsi stakeholder (Y)
a. Definisi Konseptual

Persepsi Stakeholder adalah t anggapan t erhadap ba ntuan o perasional s ekolah ( BOS),
dimana b aik stakeholder memberikan pe rsepsinya t entang akuntabilifas ¥erhadap pengelolaan
bantuan o perasional s ekolah berdasarkan pe ngamatan yang d ilakukan”d an informasi yang
diterima m engenai pe ngelolaan bantuan operasional s ekqlah: Sté@keholder teridiri da ri ko mite
sekolah pada masing-masing sekolah berjumlah 9 orang.
b. Definisi Operasional

Persepsi s takeholder berdasarkan skor's ikap ko mite sekolah, d iukur dalam skor skala
ratinp perseps stakeholder berdasarkan.Ke ritinum t inggi r endah persepsi yang pe rbandingan
skornya proporsional ( makin tinggi skor akuntabel dan pengelolaan BOS makin t inggi t ingkat
persepsi stakeholder atau sebalikfiya makin rendah skor akuntabel dan pengelolaan BOS makin
rendah s kor pe rsepsi-.stakeholder). Dalam pe rspektifaku ntansi, s ekolah d iharapkan
menyampaikan laperafpertanggungjawaban termasuk laporan dana operasional sekolah (BOS)
mengenai penerimaan dan pengeluaran BOS sekolah kepada Komite Sekolah dan pemerintah,
sehingga pe merintah maupun stakeholder dapat mengetahui dengan 1ebih mudah berapa b esar
kebutuhan tiap murid dalam setiap bulan, s emester atau tahunnya. Dengan de mikian, s tandar
akuntansi B OS d iberlakukan s ebagai kr iteria pe laporan yang d isajikan bagi p ihak p engelola
sekolah.

Dalam pe rspektif administrasi pu blik, t ujuan manajemen B OS pe ndidikana dalah

membantu pe ngelolaan sumber B OS o rganisasi pe ndidikan s erta menciptakan mekanisme
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pengendalian yang tepat, bagi pengambilan keputusan BOS dalam pencapaian tujuan organisasi
pendidikan yang a kuntabel da ne fektif. P engendalian yang baikt erhadap administrasi
manajemen B OS pe ndidikan a kan memberikan pertanggungjawaban s osial yang baik ke pada
berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder).

Stakeholder antara lain komite s ekolah yang merupakan r epresentasi at au wakil o rang
tua/wali murid. Dimana stakeholder internal ini secara langsung terlibat dalam p erencanaan,
pelaksanaan dan pelaporan BOS sekolah, memantau dan mengevaluasi program yang dijalankan
serta memberi masukan terhadap rencana-renacana program k e de pan. sehingga sudah barang
tentu mereka bisa mempunyai persepsi yang po sitif dalam hal akuntabilitas pe ngelolaan BOS
sekolah.

Skor d iatur b erdasarkan s kala lima ( 5) a tau sKala pe ringkat yang diimplementasikan
dalam lima o psi. Untuk pernyataan positif: SS, yang berarti sangat setuju memiliki skor 5, S,
yang berarti setuju memiliki skor 4, KS, yang.berarti kurang setuju memiliki skor 3, TS, yang
berarti tidak setuju memiliki skor 2 damSTS, yang berarti sangat tidak setuju memiliki skor 1,
dan untuk pernyataan negatif, SS¢"yang/berarti s angat s etuju memiliki skor 1, S, yang berarti
setuju memiliki skor 2, KS,yanigberarti kurang setuju dan memiliki skor 3, TS, yang berarti
tidak setuju memiliki sker+ dan STS, yang berarti sangat tidak setuju memiliki skor 5.

2. Variabel Akuntabilitas BOS Sekolah (X1)
a. Definisi Konseptual

Akuntabilitas menyangkut dua d imensi, yakni akuntabilitas vertikal da n a kuntabilitas
horisontal. Akuntabilitas vertikal merupakan pertanggungjawaban atas pengelolaan dana kepada
otoritas yang lebiht inggi, misalnya pe rtanggungjawaban ke pada d inas pe merintah da erah.
Sedangkan akuntabilitas horisontal merupakan pertanggungjawaban kepada masyarakat luas dan
menyangkut hubungan antara sesama warga sekolah, antara kepala sekolah dengan komite, dan

antara kepala sekolah dengan guru
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b. Definisi Operasional

Akuntabilitas berdasarkan skala sikap ko mite sekolah. A kuntabilitas d iukur dalam skor
skala pe ringkat b erdasarkan ko ntinum t inggi r endah ak untabilitas ya ng pe rbandingan s kornya
proporsional (makin tinggi skor makin positif akuntabilitas atau sebaliknya makin rendah skor
makin negatif Akuntabilitas). Skor diatur berdasarkan skala lima (5) atau skala peringkat yang
diimplementasikan dalam lima opsi. U ntuk pe rnyataan po sitif: SS, yang berarti s angat setuju
memiliki skor 5, S, yang berarti setuju memiliki skor 4, KS, yang berarti kurang setuju memiliki
skor 3, TS, yang berarti tidak setuju memiliki skor 2 dan STS, yang beragti'sangat tidak setuju
memiliki skor 1, dan untuk pernyataan negatif: SS, yang berarti sangas setuju memiliki skor 1, S,
yang berarti setuju memiliki skor 2, KS, yang berarti kur ang, S€tuju’memiliki skor 3, TS, yang

berarti tidak setuju memiliki skor 4 dan STS, yang berarti sangat tidak setuju memiliki skor 5.

3. Pengelolaan BOS (X)
a. DefinisisKonseptual

Pengelolaan B OS sekolalaldaleh” perencanaa, pe laksanaan, pe ngawasan da n evaluasi
Dana BOS SMPN Bintan.
b.  Definisi Operasional

Pengelolaan ByOS berdasarkan s kor s ikap komite s ekolah. Pengelolaan B OS diukur
dalam skor s kala p enghargaan berdasarkan ko ntinum t inggi r endah pengelolaan B OS yang
perbandingan skornya pr oporsional ( makin t inggi skor pengelolaan B OS, makin tinggi pula
pengelolaan BOS Sekolah atau sebaliknya makin rendah skor pengelolaan BOS, makin rendah
pengelolaan BOS s ekolah). Skor diatur berdasarkan skala lima (5) atau skala peringkat yang
diimplementasikan dalam lima opsi. U ntuk pe rnyataan po sitif: SS, yang berarti s angat setuju
memiliki skor 5, S, yang berarti setuju memiliki skor 4, KS, yang berarti kurang setuju memiliki

skor 3, TS, yang berarti tidak setuju memiliki skor 2, STS, yang berarti sangat tidak setuju skor
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1, dan untuk pernyataan negatif: SS, yang berarti sangat setuju memiliki skor 1, S, yang berarti
setuyju m emiliki skor 2, dan KS, yang berarti kur ang setuju memiliki skor 3, TS, yang berarti

tidak setuju memiliki skor 4 dan STS, yang berarti sangat tidak setuju memiliki skor 5.

BAB 111

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

METODOLOGI PENELITIAN

Metode pe nelitian yang digunakan da lam pe nelitian” P engaruh Akuntabilitas da n
Pengelolaan Bos T erhadap Persepsi Stakeholder SMP N egeri Kabupaten B intan P rovinsi
Kepulauan Riau”.

A. Disain Penelitian

Penelitiani nim enggunakanm etode survei denganm enggunakan kuisioner
pendekatannya path analysis atau analisis jalur (Ridwan, 2006: 2). V.ariabgl yang diteliti adalah
persepsi stakeholder (Y), A kuntabilitas (X ;) d an Pengelolaan B.OS” ( X, ). Terdapat t iga
variabel penelitian, yaitu variabel eksogen yang terdiri atas‘AKuntabilitas dan Pengelolaan BOS ,

dan variabel endogen persepsi stakeholder. Konstelasiwariabél adalah:

X3
P31
Y
P21 | T13
23 32
X

Gambar 3.1. Konstelasi Variabel Analisis Jalur
Dimana Y adalah variabel persepsi stakeholder, X, adalah variabel akuntabilitas dan X, adalah

pengelolaan BOS.

B. Populasi dan Sampel
55

1. Populasi
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Populasi a dalah s ejumlah w ilayah ge neralisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian d itarik ke simpulannya (Sugiyono, 2009: 117) . Sasaran po pulasi da npo pulasi
terjangkau da lam pe nelitian ini terdiridari 15 Sekolah Menengah P ertama N egeri Kabupaten
Bintan berjumlah 130 komite sekolah.

2.  Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh po pulasi. Sampel
yang diteliti harus representatif yaitu mewakili populasi baik dalam karakteristik maupun jumlah
(Sugiyono, 2009: 118).

N 130
n= = =
1+ Ne*  1+129(0,05)°

98,1

Dalam pe nelitian ini d iketahui jumlah populasi (N) y aitu 130, margin kesalahan yaitu
kelonggaran ke tidaktelitian ka rena ke ,$alahanp engambilan s ampel yang d apat d itolerir ( e)
adalah 5%, dan 1 a dalah ko nstanta,s€rta i adalah jumlah sampel yang akan d itetapkan u ntuk
penelitian. D engan mensubsitdsike r umusd iperoleh jumlahs ampel 98.S elanjutnya

disubsitusikan ke rumussberikut:

n =—xN,

Untuk lebih jelasnya populasi, sampel dan dan responden yang digunakan untuk uji coba

dirinci pada tabel berikut:

Tabel. 3.1
Probabilitas Random Sampling
NO | NAMA SEKOLAH ANGGOTA SAMPEL UJI COBA
KOMITE
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1 SMPN 1 BINTAN 9 9
—X98="7 —X30=2
130 130
2 SMPN 2 BINTAN 9 9
——X98 =7 —x30=2
130 130
MPN 3 BINTAN
3 S 3 ix98 =7 ix30 =2
130 130
4 SMPN 4 BINTAN 9 9
——X98 =7 —x30=2
130 130
MPN 5 BINTAN
> S > ix98 =7 ix30 =2
130 130
MPN 6 BINTAN
6 S 6 —9 X98 =7 —9 xX30=2
130 130
MPN 7 BINTAN
/ S / —9 xX98 =7 —&9 %30 =2
130 130
MPN & BINTAN
8 S 8 ix98 =7 ix30 =2
130 130
MPN 9 BINTAN
? S ? ix98 =Y ix30 =2
130 130
1 MPN 10 BINTAN
018 0 —9 X98 =7 —9 xX30=2
130 130
11 SMPN 11 BINTAN 9 9
—X98 =7 —Xx30=2
130 130
12 | SMPN 12 BINTAN 9 9
——X98 =6 —Xx30=2
130 130
1 MPN 13 BINTAN
3 S 3 Lx98:5 ix30:2
130 130
14 | SMPN 14 BINTAN 7 9
——X98=5 —X30=2
130 130
1 MPN 17.BINTAN
> S 7 —7 X98 =5 —9 x30=2
130 130
JUMLAH 98 30

13/40935

Dimana N menyatakan jumlah populasi, e adalah tingkat kesalahan diambil 5 %, dan n

adalah jumlah sampel, hasilnya diperoleh jumlah sampel d an d itetapkan 98 dan dipilih secara

acak.

Teknik pe ngambilan sampling d idasarkan a tas pr obabilitas, s ehingga da pat merinci setiap

elemen d ari po pulasi ke mungkinan yang dapat masuk ke dalam sampel. Dalam p enelitian ini
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sampel diambil secara acak (random sampel), yang maksudnya setiap unsur tingkatan sampel,
secara b eberapa tingkat m emiliki peluang dan ke sempatan y ang sama untuk dipilih sebagai
sampel. Jumlah anggota komite SMP Negeri di B intan be rjumlah 130 orang, maka penentuan
sampel de ngan menggunakan perhitungan menurut r umus S lovin, t ingkat kesalahan 5%,
diperoleh 98 stakeholder komite, dan untuk uji coba 30 komite yang diambil dari populasi dan

di luar sampel.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen at au alat pe ngumpul da ta a dalah nont es, da fam'pe nelitian ini berbentuk
kuisioner, dimana kuisioner adalah sejumlah pertanyaan atau/fpernyataan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam a#ti lapOran tentang pribadinya, atau hal-hal
lain yang mereka ke tahui. I nstrumen memilikiw€ntang ukur dalam 5 o psi be rdasarkan s kala
peringkat a tau s kala 5, y ang b esarnya’te rsifat po sitif maupun ne gatif yang pa da intinya
proposional meningkat atau menurun‘t€rhadap skor pertanyaan maupun pernyataan dalam setiap
butir instrumen. Pembuatan inStpunien disusun sendiri oleh peneliti secara konstruk berdasarkan
kisi-kisi yang diilhami dawi deéfinisi operasional.
1. Dimensi, indikator, dan nomor butir kuesioner Persepsi Stakeholder

Untuk m enyusun i ntrumen dan m engukur persepsi stakeholder yang akan d isajikan
dalam bentuk k isi-kisi b utir i nstrumen sebelum u ji coba, y aitu konsep i nstrumen y ang akan
diujicobakan untuk mengukur inovasi pe layanan tata usaha. Jumlah butir pernyataan instrumen
persepsi stakeholder sebelum uji coba 30 butir. Instrumen dengan susunan skala lima sebanyak

30 butir tersebut mengacu pada indikator-indikator persepsi stakeholder yang di tuangkan dalam
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kisi-kisi b utir pernyataan s ebagai i nstrumen untuk m engukur persepsi Stakeholder, dijelaskan

lebih rinci pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Variabel Persepsi Stakeholder
No Indikator No. Butir Jml

1 Mendapat gambaran tentang rencana pembiayaan 1121314 5|4

sekolah
2 Mendapat gambaran tentang rencana dan hasil 516178 4
3 Mengamati pembiayaan sesuai dengan kebutuhan 9 [1011[12 4
4 Mempunyai kesepakatan dan komitmen yang sama 13[141d5}116 4
5 Kriteria kepuasan pengguna jasa layanan LAN8TI9120 4
6 Keterlibatan dalam proses penyusunan RAPBS 214222324 25| 5
7 Memverifikasi laporan BOS 26(27128129 30| 5

Jumlah 30

Jumlah butir pernyataan instrumen persgpsi,Sstakeholder sebelum uji coba 36 butir dari 7
indikator yang ada. Tujuan ujicoba adalaluntuk-memperoleh keabsahan konstruk, dan sampai
berapa kuat b utir-butir i nstrumen mampu'm engukur i ndikator-indikator dari variabel p ersepsi
stakeholder sebagaimana yang tércantum d alam k isi-kisi b utir ins trumen s ebelum uji coba
persepsi stakeholder.

Selain itu ha sil uji'c oba instrumen be rtujuan untuk m emberikan i nformasi but ir-butir
yang tidak digunakan da n butir yang absahd and igunakanu ntuk penelitian, s erta un tuk
memberikan gambaran ins trumen f inal n antinya y ang mencerminkan in dikator-indikator da ri
variabel persepsi stakeholder final. Jumlah sampel uji coba untuk instrumen persepsi Stakeholder
adalah 30 orang persepsi stakeholder di luar yang akan diteliti. Uji coba yang dituangkan dalam
kisi-kisi tersebut dilakukan dengan cara acak sempurna atau random sampling. Proses ka librasi
tersebut dilakukan de ngan menganalisis data uji coba instrumen untuk menguji keabsahan butir

instrumen, yaitu ke absahan internal de ngan menggunakan ko efisien ko relasi a ntar s kor b utir
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dengan skor total instrumen. Statistik yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment
(rii).

Kriteria yang digunakan untuk uji-keabsahan butir adalah r e dengan 0=0,05 artinya
jika 1 piung lebih besar darirpe maka butir dianggap absah, sedang jika r hiwng lebih kecil atau
sama dengan rpe maka butir instrumen dianggap tidak absah dan selanjutnya di-drop atau tidak
digunakan. A dapun ketentuan va liditas but ir akan d idrop pada n= 30, m aka apa bila dalam
perhitungan s etiap butir de ngan menggunakan r umus Pearson product moment rhiung <T tabel
=0,361. Uji cobadari 30 responden d idrop a tau t idak, s esuai de ngan Krteria t ersebut. B utir
instrumen y ang v alid s elanjutnya d ihitung reliabilitas instrumen, variabel pe rsepsi Stakeholder
dengan menggunakan rumus koefisien alpha (alpha Cronbach).

2. Dimensi, indikator dan nomor butir soal Akuntabilitas

Untuk menyusun instrumen dan mengukur akuntabilitas disajikan dalam bentuk kisi-kisi
butir instrumen, yaitu konsep instrumen yang tetlebily dahulu diujicobakan yang digunakan untuk
mengukur akuntabilitas . Adapun tujuanujiceba instrumen adalah untuk memberikan informasi
butir-butir yang tidak digunakand@n .butir yang a bsah da n digunakan u ntuk penelitian, s erta
untuk m emberikan gambardn 4’ nstrumen f inal variabel akuntabilitas y ang m encerminkan
indikator-indikator dariakuntabilitas final. Jumlah sampel uji coba untuk instrumen akuntabilitas
30 Komite S ekolah dii luar yang akand iteliti. Berdasarkan de finisi o perasional d apat di susun

kisi-kisi butir instrumen variabel a kuntabilitas sebagaimana t ampak pa dat abel 3. 3 sebagai

berikut.
Tabel 3.3
Kisi-kisi Variabel Akuntabilitas
Indikator No. Butir Jml
1. [Mengorganisasikan penanganan BOS 11213 4 516] 6
2. Pencatatan BOS 71819110 (|11 12 6
3. Bukti-bukti pengeluaran BOS 13|14]15] 16 |17 18 6
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4. Pemeriksaan BOS secara regular 19120 (21| 22 23 24 6
5. Pengawasan secara regular 25126127 28 |29 30 6
6 Laporan BOS periodik dan tahunan 31132[33] 34 |35 36 6

Jumlah 36

Jumlah but ir pernyataani nstrumen akuntabilitas sebelumu jic oba40b utirda ri6
indikator yang ada. Tujuan uji coba adalah untuk memperoleh keabsahan konstruk, dan sampai
berapa kua tb utir-butiri nstrumen m ampu m engukuri ndikator-indikator da ri variabel
akuntabilitas sebagaimana yang tercantum dalam kisi-kisi butir instrumen opini akuntabilitas dari
responden komite sekolah.

Selain itu hasil ujicoba ins trumen telah me mberikan inf 0rmasi b utir-butir yang tidak
digunakan da n butir yang a bsah da n d igunakan u ntuk fieelitian, s erta u ntuk memberikan
gambaran 1 nstrumen ya ng mencerminkan i ndikatorfindikator da ri variabel akuntabilitas final.
Jumlah sampel u ji cobauntuk instrumen akuntabilitas 30 komite s ekolah di luar yang akan
diteliti. Uji coba yang dituangkan da lam Kisi-Kisitersebut dilakukan dengan cara acak sempurna
atau random sampling.

Proses ka librasi tersebtitd ilakikan dengan menganalisis data uji coba instrumen untuk
menguji keabsahan b utif\i nStrumen, y aitu keabsahan internal de ngan menggunakan ko efisien
korelasi antar skor butindengan skor total instrumen. Statistik yang digunakan adalah korelasi
Pearson product moment (r;). Kriteria yang digunakan u ntuk uji-keabsahan butir a dalah r gpel
dengan 0=0,05 artinya jika rpiune lebih besar darir e maka butir dianggap absah, sedang jika
rhiung lebih kecil atau s ama de nganr whe maka b utir instrumen d ianggap t idak a bsah da n
selanjutnya di-drop atau tidak digunakan. Adapaun ketentuan validitas butir akan didrop pada n
= 30, maka apabila dalam perhitungan setiap butir dengan menggunakan rumus Pearson product

MOoMeNt Ihitung < riabel =0,361.
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Uji coba dilakukan untuk 30 responden ko mite sekolah dimana setiap indikator yang
didrop, s esuai d engan kr iteria t ersebut. B utir instrumenya ng valid selanjutnya dihitung
reliabilitas instrumen variabel akuntabilitas dengan menggunakan rumus ko efisien alpha (alpha

Cronbach).

3. Dimensi, indikator dan nomor butir soal Pengelolaan BOS

Untuk menyusun intrumen dan mengukur pengelolaan BOS yang akan disajikan dalam
bentuk kisi-kisi but ir instrumen, yaitu konsep instrumen yang terlebih dahuludiujicobakan yang
digunakan u ntuk mengukur d isiplin k erja. Adapun t ujuan u ji ¢voba mstrumen a dalah u ntuk
memberikan inf ormasi b utir-butir yang tidak d igunakan dd n buti” yang a bsah da n d igunakan
untuk penelitian, serta untuk memberikan gambaran instfumien final variabel pengelolaan B OS
yang mencerminkan indikator-indikator dari variabel perigelolaan BOS final. Jumlah sampel uji
coba untuk instrumen pengelolaan BOS 30komite di luar yang akan diteliti. Berdasarkan definisi
operasional da pat di susun ki si-kisi butiii nstrumen v ariabel pengelolaan B OS sebagaimana

tampak pada tabel 3.4 sebagai befikat:

Tabel 3.4
Kisi-kisi Variabel Pengelolaan BOS
Indikator No. Butir Jml
1 | Identifikasi kebutuhan 11213141 4
2 | Efisiensi pembiayaan S51617]8] 4
3 | Menvajikan dalam bentuk RAPBS 9 110]J11]J121 4
4 | Penerimaan siswa baru 13114115]16] 4
5 | Pembiavaan buku teks pembelajaran 171181191201 4
6 | Pembiayaan pengelolaan BOS 211221231241 4
7 | Transparasi 251261271281 4
8 | Membuat laporan 201301311321 4
9 | Melakukan pengawasan 331341351361 4
10| Bersedia menerima sanksi 371381391401 4
Jumlah 40
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Jumlah butir pernyataan instrumen pe ngelolaan BOS sebelum uji coba 40 butir dari 10
indikator yang ada. T ujuan ujicoba adalah untuk memperoleh keabsahan ko nstruk, dan sampai
berapa kuat butir-butir instrumen mampu mengukur indikator-indikator dari variabel pengelolaan
BOS sebagaimana yang tercantum dalam kisi-kisi butir instrumen pengelolaan BOS.

Selain itu h asil ujicoba i nstrumen telah memberikan i nformasi b utir-butir yang t idak
digunakan dan butir valid yang digunakan untuk penelitian, serta untuk memberikan gambaran
instrumen yang nantinya dapat mencerminkan indikator-indikator dari variabel pengelolaan BOS
final. Jumlah sampel uji coba untuk instrumen pengelolaan BOS 30 Komite s€kolah di luar yang
akan d iteliti. U ji coba yang dituangkan d alam kisi-kisi t ersebut di lakukan de ngan c ara acak
sempurna atau random sampling.

Proses ka librasi t ersebut a kan d ilakukan de ngan nienganalisis da ta u ji c oba instrumen
untuk menguji keabsahan but ir i nstrumen, yatitQ ke“absahan i nternal dengan m enggunakan
koefisien korelasi antar skor butir dengan skornitetal instrumen. Statistik yang digunakan adalah
korelasi Pearson product moment (x;; " Kriteria yang digunakan untuk uji-keabsahan butir adalah
el dengan a=0,05 artinya jiKat ning lebih besar darirpe maka butir dianggap absah, sedang
jika T piwne lebih kecil atau Sama de ngan r up maka butir instrumen d ianggap tidak absah dan
selanjutnya di-drop ataustidak digunakan. Adapun ketentuan validitas butir akan didrop pada n =
30, maka apabila dalam perhitungan setiap butir dengan menggunakan rumus Pearson product

MOMeNt Ihiwung < rabel =0,361 dengan rumus:

C nyxy- (XX )
T -y - v

Keterangan

r xy = Koefisien korelasi suatu butir
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2x = Jumlah harga dari skor butir

Yy = Jumlah harga dari skor total

N = Jumlah subyek

Yxy = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total

>x2 = Jumlah kuadrat dan skor butir

Yy? = Jumlah kuadrat dan skor total
Uji coba validitas dari 30 responden untuk memperoleh setiap indikator yang didrop atau
tidak didrop, s esuai d engan kr iteria t ersebut. B utir instrumien_yafg a bsah s elanjutnya d ihitung

reliabilitas ins trumen v ariabel pengelolaan B OS dengaii, nfehggunakan r umus ko efisien a Ipha

2
(alpha Cronbach) dengan rumus I, = K 1- Z ;‘b
k-1 |V

Keterangan

a  =reliabilitas instrumen

K = Banyaknya butis pertanyaan

z 0. = Jumlah varian butir

o, = Varian total

C. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pe ngumpulan data a dalah serangkaian langkah ke giatan yang d ilaksanakan
secara t eratur da n s istematis u ntuk mendapatkan da ta de ngan menggunakan t eknik sebagai

berikut:
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1. Kuisioner yaitu t eknik pe ngumpulan da ta yang be rtujuan u ntuk mengumpulkan da ta
primer guna me nguji hi potesis yang diajukan, melaluit eknik inida patd iketahui
tanggapan dan sikap responden. Kuisioner yang digunakan sebagai alat pengukur untuk
mengumpulkan data penelitian yang harus diuji validitas dan reliabilitasnya.
2. Wawancara yaitu peneliti melakukan tanya jawab untuk mendapatkan atau informasi dari
komite sekolah yang diteliti. Sedangkan alat yang digunakan yakni pedoman wawancara.
D. Metode Analisis Data

Analisis de ngan mengunakan statistik de skriptif da n statistik | inferensial, s tatistik
deskriptif untuk penyajian data gejala terpusat, mean, medianmodus,distribusi frekuensi dan
histogram. Statistik inferensial untuk analisis data regresi dan“matfik korelasi sederhana melihat
analisis jalurnya. Uji persyaratan analisis adalah ujifiornialitas dengan menggunakan L illiefors,
uji homogenitas de ngan menggunakan u ji B arletttintuk meramal a da dan tidaknya pe ngaruh.
Sedangkan statistik inferensial untuk pengolahan’data uji hipotesis melalui analisis jalur. Secara
rinci tahapan-tahapan yang dilakukan‘dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

1. Statistik deskriptif untuk pefiyajian-data yaitu:
a. Daftar distribusi fickuensi absolute dan relative dengan rumus: f, = L X100%
n

b. Distribusi FreKuensi: jumlah interval kelas K =1 + 3,3 log n

— X
c. Rerata data (Mean) dengan rumus: : X = z—
n

b,
b +b,

d.  Modus dengan rumus : M, =X, +p ( )

(1) n-Jf)
Mesz+p—A

e. Median dengan rumus :
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2.X

n

f. Varian atau rerata kuadrat simpangan dengan rumus : S° =

g. Simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus: S= \/8_2
2. Uji persyaratan analisis

a. Normalitas : L, =[Z(S) - Z(Z)J dengan L, > L;

b.  Uji homogenitas dilakukan dengan uji Barlett
c.  Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis varians (ANAVA dua arah)
3. Analisis inferensial dengan parth analisis
4. Hipotesis Statistik
I. Ho : ps1 = 0
H : pun >0
2. Ho : p2 =0
H : pn >0
3. Ho : pa = 0

H, : P21 > 0

Keterangan :

Ho : Hipotesisinoltidak ada pengaruh

H, : Hipotesis alternatif ada pengaruh

p :  Koefisien pengaruh

ps1 = Koefisien pengaruh akuntabilitas terhadap persepsi stakeholder

ps2 = Koefisien pengaruh pengelolaan terhadap persepsi stakeholder

P21 Koefisien pengaruh akuntabilitas dan pengelolaan terhadap persepsi stakeholder.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh langsung akuntabilitas terhadap persepsi stakeholder

Hasila nalisis ko efisien jalur ( path analisis) m enunjukkan ba, hwa makint inggi
akuntabilitas akan d iiringi de ngan meningkatnya persepsi stakeholder dan makin r endah
akuntabilitas makin rendah persepsi Stakeholder. B esarnadeo-nstribusi variabel akuntabilitas
terhadap persepsi stakeholder ditunjukkan o leh nilaiko efiSien de terminasi sebesar 0, 824 yang
berarti 82,4% variasi nilai persepsi Stakeholder dit€ritukan oleh akuntabilitas dan sisanya 17,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yakni sistem/yangimenyangkut aturan-aturan dan tradisi organisasi,
serta nilai-nilai yang dianutnya.
2. Terdapat pengaruh langsung pengelolaan BOS terhadap persepsi stakehol der

Hasila nalisis ko “efisien jalur ( path analisis) m enunjukkan ba hwa makint inggi
pengelolaan B OS akars diiringi de ngan m eningkatnya persepsi Stakeholder dan m akin rendah
pengelolaan BOS makin rendah persepsi stakeholder. Besarnya konstribusi variabel pengelolaan
BOS terhadap persepsi stakeholder ditunjukkan oleh nilai koefisien de terminasi s ebesar 0, 853
yang berarti 85, 3% v ariasi nilai persepsi Stakeholder ditentukan o leh pengelolaan B OS dan
sisanya 14,7% dipengaruhi oleh faktor lain yakni asas tranparansi dan akuntabilitas.

3. Terdapat pengaruh langsung akuntabilitas terhadap pengelolaan BOS sekolah.

105
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Hasila nalisis ko efisien jalur ( path analisis) m enunjukkan ba hwa makin tinggi
akuntabilitas B OS sekolah akan d iiringi de ngan meningkatnya pengelolaan B OS sekolah dan
makin rendah akuntabilitas makin rendah pengelolaan BOS s ekolah. B esarnya ko nstribusi
variabel akuntabilitas B OS sekolah t erhadap pengelolaan B OS s ekolah ditunjukkan o leh ni lai
koefisien determinasi sebesar 0,897 yang berarti 89,7% variasi nilai akuntabilitas ditentukan oleh

pengelolaan BOS sekolah dan sisanya 10,3% ditentukan oleh faktor lain yakni asas tranparansi.

B. Saran

Berdasarkan ke simpuland i atas, f aktor-faktor yangpe“tlw'd ipertimbangkan dalam
kebijakan komitmen kepala sekolah pada pelaksanaan dana@B@S sebagai berikut:

1. U ntuk m enjamin akuntabilitas da lam hal pe ngelolaan/da na, s ebaiknya d itetapkan ba hwa
sekolah harus menyampaikan laporan pertanggtingjawaban kepada komite sekolah. Selain itu,
sekolahj ugaha rusm emberikani nformasike padam asyarakat, setidaknya dengan
menempelkan ringkasan laporan dipapan pengumuman sekolah dan membagikan salinannya
kepada orang tua murid dan gufu,

2. U paya yang da pat d ilakukanda lam meningkatkan ko mitmen K epala S ekolah t erhadap
akuntabilitas dan pengelolaan ke uanganda na B OSd i1 lingkungan D inas P endidikan
Kabupaten Bintany Hal ini memberi induksi bahwa persepsi stakeholder dapat ditingkatkan
dengan car a meningkatkan akuntabilitas B OS sekolah dan pengelolaannya. P eningkatan
persepsi Stakeholder dapat ditingkatkan dengan partisipasi stakeholder secara langsung dalam
mengelola BOS sekolah.

3. P erlunya d isusun pe doman pe rilaku yang mengatur pe rilaku Kepala S ekolah be serta
jajarannya, serta ditanda tanganinya pernyataan kesanggupan menerapkan pedoman perilaku

tersebut.
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4. U ntuk pengembangan ilmu, penelitian lanjutan untuk mengungkap lebih detil dari masing-

masing variabel dalam penelitian ini perlu dilakukan oleh peneliti berikutnya.
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Lampiran 7

1. PERHITUNGAN STATISTIK PENELITIAN

a. Modus, median, mean, standar deviasi dan varians data

HASIL PENELITIAN
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Statistics

X2 X1 Y
N Valid 98 98 98

Missing 0 0 0

Mean 121.50 120.26 122.74
Median 120.00 12000 121.00
Mode 120 120 120
Std. Deviation 11.570 11.553 11.500
Variance 133.861 133.470 132.254
Skewness .196 .169 .232
Std. Error of Skewness 244 .244 .244
Kurtosis £432 -.391 -.487
Std. Error of Kurtosis .483 .483 .483
Range 53 54 52
Minimum 96 94 98
Maximum 149 148 150
Sum 11907 11785 12029

A. PERSEPSI"STAKEHODER (Y)
1). Distribusi Frekuensi
Rentang (r) : 150 — 98 = 52
Banyak Kelas (K): 1+3.3log 98 =1+ 3.3 (1.991226) = 1 + 6.571046 = 7.571046

K ditetapkan 7

Panjang Kelas (i) = — = 57—2 =7.428571; iditetapkan 7

T
K
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DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL PERSEPSI STAKEHOLDER (Y)

Interval Nilai Tengah | Frekuensi (f)
97 — 103 100 3
104 - 110 107 11
111 -117 114 19
118 -124 121 23
125-131 128 10
132 -138 135 2
139 — 145 142 1
146 - 152 148
Jumlah 98

Daftar Distribusi Frekuensi Kumulatif dengan Baptuag Software SPSS Versi 19

VARIABEL PERSEPS STAKEHOLDER

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 98 1 1.0 1.0 1.0
101 1 70 1.0 2.0
102 1 10 1.0 31
104 2 2.0 2.0 5.1
106 2 2.0 2.0 7.1
107 ¥ 1.0 1.0 8.2
108 2 2.0 2.0 10.2
109 2 2.0 2.0 12.2
120 2 2.0 2.0 14.3
LY 3 3.1 3.1 17.3
112 3 31 31 20.4
113 5 5.1 5.1 25.5
115 2 2.0 2.0 27.6
116 3 31 31 30.6
118 4 4.1 4.1 34.7
119 4 4.1 4.1 38.8
120 8 8.2 8.2 46.9
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 121 5 5.1 5.1 52.0
122 2 2.0 2.0 54.1
123 5 5.1 5.1 59.2
124 1 1.0 1.0 60.2
125 3 31 31 63.3
126 2 2.0 2.0 65.3
127 1 1.0 1.0 66.3
128 2 2.0 2.0 68.4
129 4 4.1 4.1 72.4
130 3 3.1 3.1 75.5
132 1 1.0 1.0 76.5
133 4 4.1 4.1 80.6
134 2 2.0 20 82.7
135 2 2.0 20 84.7
136 2 2.0 2.0 86.7
138 2 2.0 2.0 88.8
139 1 10 1.0 89.8
140 2 2.0 2.0 91.8
141 2 2.0 2.0 93.9
142 2 2.0 2.0 95.9
143 1 1.0 1.0 96.9
147 1 1.0 1.0 98.0
148 1 1.0 1.0 99.0
150 1 1.0 1.0 100.0
Tatal 98 100.0 100.0

B. VARIABEL AKUNTABILITAS (X1)

1). Distribusi Frekuensi

Rentang (r) : 150 — 98 = 52

Banyak Kelas (K): 1+3.31log98 =1+ 3.3(1.991226) =1 + 6.571046 = 7.571046

K ditetapkan 7

Panjang Kelas (i) = %

52

= =7.428571; iditetapkan 7
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DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL AKUNTABILITAS (X1)

Interval Nilai Tengah | Frekuensi (f)
97 -103 100 3
104 - 110 107 11
111 -117 114 19
118 — 124 121 23
125-131 128 10
132 - 138 135 2
139 — 145 142 1
146 — 152 148
Jumlah 98
VARIABEL AKUNTABILITAS(X1)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 94 1 1.0 1.0 1.0

99 2 2.0 2.0 3.1

100 1 1.0 1.0 4.1

101 1 1.0 1.0 5.1

102 2 2.0 2.0 7.1

104 1 1.0 1.0 8.2

106 3 3.1 3.1 11.2

107 2 2.0 2.0 13.3

108 2 2.0 2.0 15.3

109 4 4.1 4.1 19.4

120 3 3.1 3.1 22.4

1Y 2 2.0 2.0 24.5

112 3 31 31 27.6

113 2 2.0 2.0 29.6

114 1 1.0 1.0 30.6

115 1 1.0 1.0 31.6

116 5 51 51 36.7

117 3 31 31 39.8

118 5 5.1 5.1 44.9
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 119 4 4.1 4.1 49.0
120 9 9.2 9.2 58.2
122 4 4.1 4.1 62.2
123 3 3.1 3.1 65.3
124 1 1.0 1.0 66.3
125 2 2.0 2.0 68.4
126 2 2.0 2.0 70.4
127 1 1.0 1.0 71.4
128 4 4.1 4.1 75.5
129 1 1.0 1.0 76.5
130 2 2.0 2.0 78.6
131 5 5.1 5.1 83.7
132 2 2.0 2:0 85.7
135 2 2.0 2.0 87.8
136 2 2.0 20 89.8
137 2 2.0 2.0 91.8
138 1 1.0 1.0 92.9
139 2 2.0 2.0 94.9
140 2 2.0 2.0 96.9
143 1 1.0 1.0 98.0
147 1 1.0 1.0 99.0
148 1 1.0 1.0 100.0
Total 93 100.0 100.0

C. VARIABEL PENGELOLAAN BOS (X2)

1). Distribusi Frekuensi
Rentang (r) : 150 — 98 = 52
Banyak Kelas (K): 1+3.3log 98 =1+ 3.3 (1.991226) = 1 + 6.571046 = 7.571046
K ditetapkan 7

Panjang Kelas (i) = % = 57—2 =7.428571; iditetapkan 7
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DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL PENGELOLAAN BOS (X2)

Interval Nilai Tengah | Frekuensi (f)
97 -103 100 3
104 - 110 107 11
111 -117 114 19
118 -124 121 23
125-131 128 10
132 -138 135 2
139 - 145 142 1
146 - 152 148
Jumlah 98

VARIABEL PENGELOLAAN BOS(X2)

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 96 1 1.0 1.0 1.0
100 2 2.0 2.0 31
102 1 10 1.0 4.1
103 2 2.0 2.0 6.1
104 1 1.0 1.0 7.1
105 X 1.0 1.0 8.2
106 1 1.0 1.0 9.2
107 2 2.0 2.0 11.2
108 1 1.0 1.0 12.2
109 2 2.0 2.0 14.3
110 4 4.1 4.1 18.4
111 3 3.1 3.1 21.4
112 3 3.1 3.1 24.5
113 1 1.0 1.0 25.5
114 3 31 31 28.6
115 2 2.0 2.0 30.6
117 4 4.1 4.1 34.7
118 5 5.1 5.1 39.8
119 6 6.1 6.1 45.9
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 120 8 8.2 8.2 54.1
121 2 2.0 2.0 56.1
122 2 2.0 2.0 58.2
123 2 2.0 2.0 60.2
124 4 4.1 4.1 64.3
125 1 1.0 1.0 65.3
126 2 2.0 2.0 67.3
127 3 3.1 3.1 70.4
128 1 1.0 1.0 71.4
129 4 4.1 4.1 75.5
130 1 1.0 1.0 76.5
131 1 1.0 1.0 77.6
132 4 4.1 461 81.6
133 1 1.0 1.0 82.7
134 3 3.1 3.1 85.7
136 2 20 2.0 87.8
137 1 1.0 1.0 88.8
138 2 20 2.0 90.8
139 2 2.0 2.0 92.9
140 1 1.0 1.0 93.9
141 3 3.1 3.1 96.9
145 I 1.0 1.0 98.0
148 1 1.0 1.0 99.0
149 1 1.0 1.0 100.0
Tatal 98 100.0 100.0
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2. LAMPIRAN UJI PERSYARATAN

1. UJI NORMALITAS DENGAN LILIFORS
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X, =122.74 $=11,570
7 Xi — Xi
S
VARIABEL PERSEPS STAKEHOLDER (Y)
Xi z, F(Z) 5(2) F(Z)) - S(Z)
1 1.0 1.0 1.0

101 1 1.0 1.0 2.0
102 1 1.0 1.0 3.1
104 2 2.0 2.0 5.1
106 2 2.0 20 7.1
107 1 1.0 10 8.2
108 2 2.0 2.0 10.2
109 2 2.0 2.0 12.2
110 2 4.0 2.0 14.3
111 3 3.1 3.1 17.3
112 3 31 3.1 20.4
113 5 5.1 5.1 25.5
115 2 2.0 2.0 27.6
116 3 3.1 3.1 30.6
118 4 4.1 4.1 34.7
119 4 4.1 4.1 38.8
120 8 8.2 8.2 46.9
121 5 51 51 52.0
122 2 2.0 2.0 54.1
123 5 5.1 5.1 59.2
124 1 1.0 1.0 60.2
125 3 3.1 3.1 63.3
126 2 2.0 2.0 65.3
127 1 1.0 1.0 66.3
128 2 2.0 2.0 68.4
129 4 4.1 4.1 724
130 3 3.1 3.1 75.5
132 1 1.0 1.0 76.5
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Xi z F(2) S(2) F(Z) - S(2)

133 4 41 4.1 80.6

134 2 2.0 2.0 82.7

135 2 2.0 2.0 84.7

136 2 2.0 2.0 86.7

138 2 2.0 2.0 88.8

139 1 1.0 1.0 89.8

140 2 2.0 2.0 91.8

141 2 2.0 2.0 93.9

142 2 2.0 2.0 95.9

143 1 1.0 1.0 96.9

147 1 1.0 1.0 98.0

148 1 1.0 1,0 99.0

150 1 1.0 1.0 100.0

Total 98 100.0 1000
Case Processing' Sumwary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Persepsi 98 100.0% 0 .0% 98 100.0%
Akuntabilitas 98 100.0% 0 .0% 98 100.0%
Pengelolaan 98 100.0% 0 .0% 98 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Persepsi .0737 98 200 .990 98 .662

Akuntabilitas .070 98 200" .983 98 253

Pengelolaan .0721 98 200" .988 98 .506

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
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Tests of Normality

b,c,d
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Akuntabilitas | Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Persepsi 100 .260 2
101 385 3 . 750 3 .000
102 421 5 .004 727 5 018
103 376 6 .008 .666 6 .003
104 221 7 200" | .893 7 289
105 235 7 200" | .918 7 453
106 273 8 .082 931 8 527
107 281 9 .038 .898 9 240
108 235 8 2000 | 925 8 469
109 158 8 2007 | \.944 8 621
110 275 7 119 .856 7 139
111 324 6 049 .810 6 072
112 291 5 193 833 5 147
113 295 4 857 4 250
114 178 4 .989 4 951
115 349 3 832 3 194
116 321 3 .881 3 328

a. Lilliefors Significance Corréction

*, This is a lower bound ofthe,true significance.

b. Persepsi is constant when-akuntabilitas = 99. It has been omitted.
c. Persepsi is constarit whenakuntabilitas = 117. It has been omitted.
d. Persepsi is constantwvhen akuntabilitas = 118. It has been omitted.

2. HOMOGENITAS

Kriteria pengujian : Jika y? < »? maka homogen
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Tabel UJi Barlett

Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum | Sum Mean Std. Deviation | Variance
X2 98 53 96 149 11907 | 121.50 11.570 133.861
X3 98 52 98 150 12029 | 122.74 11.500 132.254
X1 98 54 94 148 11785 | 120.26 11.553 133.470
Valid N 98
(listwise)
Sampel db=n-1 S? log'S7? db.log S?
X1 98 -1=97 11.570 $.068333 103.1433
X2 98 -1=97 11.500 1,080698 102.8877
X3 98 -1=97 11.553 1.062695 103.0814
Jumlah 309.1124

o (nS?)+ (n,S3) + (n,S) _ (97X1167)3 (97x11,50) + (97X11,553) _ 3358.431
n+n,+n 97+97+97

=11.541

Log S? = log 11,541 = 1062243
B = (log S?). )" (n )%, 1062243 x 290 = 308.0506

Zong = (IN10)[B=Y (db)log S|
= 2.302585(308.0506 - 309.1124)

272 =2,697 < 42(0,95,2) = 5991

Kesimpulan : ketiga kelompok data berasal dari populasi yang homogeny
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3. UJI REGRESI SEDERHANA
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a. AKUNTABILITAS (X1) atas PERSEPSI STAKEHOLDER (Y)

Variables Enter ed/Removed”

Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

1

AKUNTABILITAS

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PERSEPSI

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square St Error of the Estimate
1 .994% .988 .988 1.263
a. Predictors: (Constant), AKUNTABILITAS
GRAFIK LINIER X1 ATAS Y
O Observed
150 — Linear

140

130

120

110

100

90

90

I
130 140
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Variables Enter ed/Removed”
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Model Variables Entered Variables Removed Method
1 AKUNTABILITAS Enter
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12675.566 1 12675.566 7950.386 .000°
Residual 153.056 96 1.594
Total 12828.622 97
a. Predictors: (Constant), AKUNTABILITAS
b. Dependent Variable: PERSEPSI
Cosfficients’
Staridardized
Unstandardized Coefficients Cocfiicients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.755 1.341 2.801 .006
AKUNTABILITAS .989 011 .994 89.165 .000
a. Dependent Variable: PERSEPSI
GRAFIK LINIER VARIABEL X2
O Observed
150 — Linear

140

130

120

110

100

90 T
920 100

130
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GRAFIK LINIER VARIABEL X1 ATAS Y

O Observed
150 — Linear
140
130
120
110
100
90 \ \ 1 \ 1 \
90 100 ™Mo 120 130 140 150
b. VARIABEL\PERSEPSI (Y) ATASPENGELOLAAN BOS (X2)
Variables Enter ed/Removed”
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 X2 .| Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
.998* .995 .995 .785
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Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
.998* .995 .995 .785
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12769.398 1 12769.398 20698.690 .000*
Residual 59.224 96 .617
Total 12828.622 97
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
Cosfficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Goefficients
Model B Std. Error. Beta T Sig.
1 (Constant) 2.255 .841 2.681 .009
X2 .992 .007 .998 143.870 .000

a. Dependent Variable: X3

c. AKUNTABILITAS{XL.ATASPENGELOLAAN BOS (X2)
Variables Enter ed/Removed”

Model

Variables Entéred

Variables Removed

Method

1

X1

.| Enter

a. All requested,variables entered.
b. Dependent\/ariable: X2

Model Summary

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.998 .995

.995

791

a. Predictors: (Constant), X1
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12858.346 1 12858.346 20534.450 .000°
Residual 60.114 96 .626
Total 12918.459 97
a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable X2
Cosfficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.344 .842 1.596 114
X1 .999 .007 .998 143.298 .000
a. Dependent Variable: X2
O Observed
150 — Linear

140

130

120

1107

100

90
90

110

1
120

I
130
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4. UJI KORELASI

Correlations

X1 X3 X2
X1 Pearson Correlation 1 994" 998"
Sig. (2-tailed) 000 000

N 98 98 98
Y Pearson Correlation 994" 1 998"
Sig. (2-tailed) 000 000

N 98 98 98

X2 Pearson Correlation 998" 998" 1

Sig. (2-tailed) 000 000
N 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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a. Uji Normalitas DENGAN QQ Plot
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Expected Normal

-2

110 115 120
Observed Value

0.1

0.0

Dev from Normal

-0.15] o
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120
115
110
105
100
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b. Uji Koefisen Deter minan

1) Variabel X1 atas Y

Variables Enter ed/Removed”

13/40935

Model Variables Entered

Variables Removed

Method

1 X1

. | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .908 .824

.822

1.357

a. Predictors: (Constant), X1

2) VARIABEL X2 atas'Y

Variables Enter ed/Removed”®

Model Variables Entered

Variables Remoyed

Method

1 X2

.| Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

3) VARIABEL X1 atas X2

Viedel’ Summary
Model R R Squafe Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .941° .885 .884 1.094
a. Predictors: (Constant),X2

4) VARIABEL X ATASX1
Variables Enter ed/Removed®

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 X1 . | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Vdriable: X2

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .947° .897 .896 1.072

a. Predictors: (Constant), X1
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5. UJI KORELAS
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Correlations

X1 X2 X3
X1 Pearson Correlation 1 947" 908"
Sig. (2-tailed) 1000 1000

N 98 98 98
X2 Pearson Correlation 947" 1 9417
Sig. (2-tailed) 1000 1000

N 98 98 98

X3 Pearson Correlation 908" 9417 1

Sig. (2-tailed) 1000 1000
N 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Perhitungan analisisjalur

Xy

o | P21

X

i3

I3

X4

Matrik koefisien korelasi

X1 X, X3
X1 1 Il ls
X, 1 l23
X3 1
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X1 Xs X3
X1 1 0,947 0,908
X2 1 0,941
X3 1

Menghitung koefisien jalur dari matrik korelasi

12 =P21 coi 1
3 = P31t Pal12 e 2
F3 =Parl2 TP23 e, 3

bila p < 0,05 berarti signifikan

(Prof. Dr. H/ R. Santosa Murwani. 2005. Diktat: Analisis-Jalur. Jakarta:UNJ, hh. 2-5)

Uji Hipotesis

Dari ketiga persamaan tersebut dapat-dihitung

0,908 = P21 + 0,947 P37 oo (2)
0,941 = 0,947 Psi + P2z e (3)

Dengan determinan matrik diperoleh

(D) et

‘ 0,908 0,947 ‘
) 0,941 1
Pai=

‘ 1 0,947

0,947 1 ‘

0,908 x 1 - 0,041 x 0,947

Pa1 = = 0,352

1x1 -0,947 x 0,947
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) J——
‘ 1 0,908 ‘
0,941 0,941
P32 =
‘ 1 0,947
0,947 1 ‘
1x 0,941 - 0,941 x 0,908
P32 = = 0,3069
1x1 -0,947 x 0,947
PR Ly A (1)

Dengan demikian secara keseluruhan dapatdiperoleh

P21= 0.998 >.0,005 Hipotesis 3 teruji
Pa1= 0,501 > 0,005 Hipotesis 1 teruji
P3= 0, 489 > 0,005 Hipotesis 2 teruji
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Lampiran 8

INSTRUMEN WAWANCARA

1. Anda s elaku w akil bidang kur ikulum, a pakah a nda s elaku pe ngembang
kurikulum s ekolah m enggunakan dana b os, kalau y a. A pa saja s asaran
program yang telah anda susun?

2. Anda selaku wakil bidang kesiswaan, apakah anda seldkw.pengembangan
aktivitas s iswa, sekolah m enggunakan dana bq s, kalau y a. A pa saja
sasaran program kegiatan kesiswaan telah anda susun menggunakan dana
bos?

3. Anda selaku wakil bidang humas, sejaulimana ke terlibatan anda menjalin
kerja s ama de ngan ko mite s ekolah."D an apa p eran humas da n ko mite
dalam memajukan kuantitas dam’kualitas sekolah?

4. Anda s elaku ke pala s ekblaly apa upa ya a nda d alam r angka meningkat
mutu pe ndidikan d iS'ekelali anda. S eberapa be sar pe ran ko mite s ekolah
bekerja s ama d¢ ngaiip ithak sekolah dan mendorong orangt uas erta
masyarakat{ntuk.nmemajukan sekolah?

5. Anda s élakeko mite s ekolah, s eberapa besar p eran a nda bekerja sama
dengan "Otang tua siswa s erta masyarakat u ntuk m ensukseskan pr ogram
sekalah. Apakah anda terlibat dalam menyusun program sekolah terutama
terkait R APBS? Apakah a nda memonitor pe laksanaan pr ogram s ekolah
yang telah disusun dalam RAPBS?

6. Anda selaku wakil bidang keuangan bos sekolah. A pakah pihak sekolah
sudah a kuntabilitas serta t erbuka dalam pe nggunaan a nggaran dana bos,
apakah penggunaan dana bos disampaikan secara terbuka dan akuntabilitas
pada orang tua, masyarakat dan pada komite sekolah?

7. Apakah anda s elaku w akil bidang s arana da n prasarana t erlibat da lam
penggunaan dana bos, program apa saja yang telah anda anggarkan terkait

sarana dan prasarana sekolah dalam penggunaan dan bos?
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Lampiran 9

SUSUNAN ORGANISASI
Berdasarkan Keputusan Menteri P endidikan nomor 471t ahun 200 3
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja SMP Negeri, susunan organisasi SMP
Negeri adalah sebagai berikut:
I. KEPALA SEKOLAH
1. Memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan pendidikan dan, pengajaran di SMP.
2. Mengatur dan mengawasi penyelenggaraan kesiswaan
3. Mengatur penyelenggaraan pembinaan kesiSwaar
4. Melakukan bimbingan dan penilaiap-bagi Guru, tenaga pendidikan lainnya dan
Tata Usaha SMP Negeri.
5. Mengatur penyelenggaraatr administrasi Sekolah
6. Merencanakan pe ngernbdrngan pe ndayagunaan dan pe meliharaan s arana dan
prasarana
7. Mengatur keuarigan sekolah dan penyusunan RAPBS
8. Menyusun program kerja Sekolah
9. Mengatur kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan penilaian dan proses belajar
mengajar serta bimbingan penyuluhan
10. M engatur pe laksanaan h ubungan sekolah dan lingkungan, o rangtua da n
masyarakat

11. Mengatur tugas-tugas lain yang diberikan atasannya
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7.

8.

III
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WAKIL KEPALA SEKOLAH

. Mewakili Kepala Sekolah dalam hal-hal tertentu

. Mewakili Kepala dalam mengatur dan Mengawasi penyelenggaraan Kesiswaan
. Mewakili dalam mengatur penyelenggaraan administrasi

. Membantu menyusun program sekolah

. Membantu kepala dalam kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan proses belajar

mengajar serta bimbingan dan penyuluhan

. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan proses belajar mengajar

Mengkoordinir seluruh kegiatan PKM, Wali kelas{ BR, Pramuka dan OSIS
Melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh/Kepala-sekolah

. URAIAN TUGAS PARA PKM

PKM KURIKULUM

1.

2.

10.

11.

Mengatur dan mengawasi‘penyelénggaraan program pendidikan
Mengatur dan menytusunahan pengajaran dan pengembangan kurikulum
Meneliti kewefarigafiguru dan pengembangan mutu guru

Menyusun ‘perin€ian guru

Menyusunjadwal kegiatan

Menyusun Evaluasi belajar siswa

Menyusun laporan pelaksanaan pengajaran secara berkala

Pembinaan administrasi guru

Melaksanakan ko ordinasi kerjade nganw alike las,gur uda nS MP
dilingkungan MGMP SMP Negeri

Mengkoordinir pelaksanaan MGMP

Mengkoordinir dan meneliti buku pegangan guru
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12. Menyimpan seperangkat Kurikulum / GBPP

PKM KESISWAAN

1. Menyusun program pembinaan siswa

2. Melaksanakan bi mbingan, pe ngarahan da n pe ngendalian ke giatan s iswa /
OSIS

3. Memberi pengarahan dan pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi

4. Membimbing pelaksanaan upacara hari senin dan upacara lainnya

5. Mengawasi pelaksanaan tata tertib Sekolah

6. Mengatur pembagian kelas

7. Mengkoordinir kegiatan para Pembina Ekstrakurikuler

8. Mengawasai kegiatan Para Pembina Ekstsakurikuler dari awal s emester
sampai dengan akhir semester

9. Pengecekan absen siswa dalam pényelesaiannya

PKM HUBUNGAN MASY ARAKAT ( HUMAS ):

1. Melaksanakan pertibindan da n pe ngembangan kegiatan ke rjasama Sekolah de ngan
lingkungany/ masyarakat, instansi terkait dan dunia kerja

2. Melaksanakan kegiatan kerjasama / dengan sekolah SMP lain

3. Merencanakan dan melaksankan kunjungan kerumah orangtua siswa

4. Melaksanakan koordinasi kerjasama dengan Komite Sekolah

PKM BIDANG BIMBINGAN DAN KONSELING:

1.  Menyusun program bimbingan dan penyuluhan / BP

2. Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada siswa
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3. Memberi layanan ke pada s iswa yang lulus da lam memberikan g ambaran
untuk melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi/ MA/ SMA/ SMEA/
SMK

4. Mengadakan ko ordinasi de ngan w ali k elas, w akil ke pala ur usan ke siswaan
dan orang tua / wali siswa

5. Memberikan bimbingan, BK kepada para wali kelas

PKM SARANA PRASARANA

1. Bertanggung jawab atas pemeliharaan barang inventaris

2. Mencatat dan mengimpetarisir barang impentrisisekeolah

3. Mengusulkan kelengkapan administrasi sekolah

4. Mengusulkan kelengkapan sarana prasarana‘sekolah
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Lampiran 10

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Rencana pe ngembangan sekolah de ngan d ana bos melibatkan sembilan bidang

komite sekolah terdiri dari:

1.

2.

8.

9.

Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab dana bos
Komite sekolah yang berasal dari Masyarakat.

Komite sekolah yang berasal dari dewan guru meliputi:
Bidang kurikulum dan pembelajaran

Bidang pengembangan sumber daya manuSia

Bidang Keuangan

Bidang Kesiswaan

Bidang Sarana Prasarana

Bidang Hubungan Masyatakat

Hasil wawancard pada tanggal 05 Maret 2012 dengan s alah s eorang waka

kurikulum padasSME _Negeri 1 Bintan antara lain:

Sasaramprogram kurikulum melalui dana bos disekolah kami antara
lain: a).anenekankan pada terwujudnya proses belajar mengajar yang
efektif;"b) T erciptanya iklim sekolah yang ny aman s ehingga pr oses
belajar mengajar menjadi t enang dan menyenangkan; ¢ ) P enataan
sekolah dengan persiapan o limpiade akademik dan nonakademik dan
menghadapi UN. P rogram P embelajaran r emedial d an pe ngayaan.
(W/Waka Kurikulum/ Senin 05 Maret 2012 di ruang waka kurikulum)

Pernyataan ini sesuai de ngan pe ngamatan pe neliti ke tika p eneliti b erada

dilapanganpa daS MP N egeril B intand ida lamke last erdapat m edia

pembelajaran seperti: Atlas, G lobe, Gambar P enemu-penemu bi dang fisika dan

matematika, gambar pahlawan.
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Hasil wawancara dengan bidang Kesiswaan pada tanggal 07 M aret 2012
dengan salah seorang bidang kesiswaan pada SMP Negeri 4 Bintan antara lain:

Terlaksananya pe nataan ad ministrasi ke siswaan, terlakasananya
lomba mata pelajaran tingkat kecamatan dan kabupaten, terciptanya
prestasi o lahraga dan seni, penambahan jam belajar k husus untuk
persiapan lomba o limpiade, pengembangan bakat dan minat siswa.
Dalam pe nerimaan siswa baru siswat idak dilibatkan de ngan
pembiayaan s ekecil apapun. S ekolah telah menyiapkan ke perluan
map, formulir at au atk lainnya. ( W/Bidang kesiswaan/ R abu 07
Maret 2012 di ruang kesiswaan)

Hasil w awancara de ngan w aka H umas p ada t anggal \12° Maret 2012
dengan salah seorang waka Humas pada SMP Negeri<l I\Bitan antara lain:
Keterlibatan komite secara | angsungt bértanggung jawab s esuai
dengan fungsinya. S alah satu pe{an ko’mite a dalah membantu
menyiapkan s arana dan prasarana serta b ertanggung jawab dan
mensejahterakan p egawai, gur+d s'esuai kemampuan yang a da.
Tugas h umas a dalah pe ayanibung t angan a ntara s ekolah da n
komite da lam pe ncatian da” nat ambahan, m engaturda n
mengembangkan h wbungan” dengan komite, m ewakili s ekolah
hubungan ke rja s-ama.d €ngan instansi lain, menyelenggarakan
pameran ha si} péndidikan, s epertib azar dan pameran hasil
keterampilan'siswa: ( W/Bidang Humas/ Senin 12 Maret 2012 d i
ruang majelis guru).
Berdasarkan wawancara tersebut terlihat kerja sama antara komite dengan sekolah
dan masyarakat da lam pe nyelenggaraan pe ndidikan, s enantiasa p ihak sekolah
menjalin hubungan da n ke rja s ama de ngan ko mite, de ngan harapan mampu

meningkatkan peran serta masyarakat dalam mendukung proses penyelenggaraan

pendidikan.

Hasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 Bintan pada tanggal, 13

Maret 2012 sebagai berikut:
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Keterlibatan ko mite sekolah sangat besar disamping pengelolaan
manajemen yang transparan da na kuntabel, sehingga da pat
memberikan ke percayaan yang besar ke pada w arga m asyarakat
untuk terlibat langsung, dalam rangka penyelenggaran pendidikan
yang bermutu. (W/Kepala SMPN 2 Bintan)

Hasil w awancara de ngan Kepala S MP N egeri 4 B intan p ada tanggal 15 Maret
2012 sebagai berikut:

Untuk m eningkatkan m utu pendidikan, kepala s ekolah b ersama
komite s ekolah meningkatkan kerja sama d engan orang tua dan
masrakat atau pihak lain untuk menggalang sumber dina, D ana
sekarang yang kita ke lola ada lah dana bos dari orahg tna’siswa
dan masyarakat, de ngan pr insip pe ngelolaan t ransparan maka
perusahaan yang berada d ilingkungan sekolah terdekat de ngan
senang hati menyumbang dana. (W/Kepala.SMPN 4 Bintan)

Hasil wawancara dengan Kepala SMPN 12 B iitatipada tanggal 17 M aret 2012
sebagai berikut:
Ditinjau dari as pek regulasiupaya mendapat bantuan dana baik
pemerintaah maupun swasta hanya akan t erpoenuhi apa bila at as
persetujuan ko mitg;"desngan de mikian w adahr efresentatif
stakeholder yangsresmi‘di sekolah adalah ko mite yang memiliki
fungsi dan perarnyatig strategik antara lain: mitra sekolah dalam
hal mendorong o.rang t ua da n masyarakat un tuk b erpartisipasi
dalam pendanadn guna pendukung mutu pendidikan, menggalang
dana niasyarakat dalam p enyelenggaraan pendidikan, melakukan
evaluasid”anpe ngawasant erhadap kebijakan pr ogram
penggunaan dana bos. (W/ Kepala SMPN 12 Bintan)
Berdasarkan w awancara d engan ke pala sekolah tersebut pe laksanaan evaluasi
pencairan dana bos mengikutsertakan setiap unsur yang terlibat dalam program,
agar semua komponen dapat menjiwai penilaian yang dilakukan dan memberikan
alternatif pe mecahan. Komite secara berkala melakukan rapat koordinasi sebagai
bentuk pengawasan terhadap kegiatan sekolah menyangkut pengelolaan dana bos.

Hasil w awancara de ngan ko mite s ekolah S MPN 9 Bintan ya itu bapak

Rahman Hakim pada tanggal 19 Maret 2012 menyatakan bahwa:
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Hubungan komunikasi komite dengan orang tua siswa sangat baik

yaitu: memberikan pe rtimbangant eknis; menyusun R APBS

bersama p ihak sekolah; mengkoordinasi sumbangan ko mite dari

orangt ua maupun mengaksesda na masyarakat!l ainnya;

melaksanakan pr ogram ko mite yang berkaitan d engan ke giatan

pisik atau saspras. (W/ komite SMPN 9 Bintan)

Dengan a danya de sentralisasi dibidang pe ndidikan ini, t entunya s ekolah
memiliki kewenanganya ng lebih 1 uas untuk m emberdayakan m asayarakat
terutama de ngan ko mite s ekolah da lam mewujudkan t anggung jawab bersama
meningkatakatkan mutu pe ndidikan. D ari p enjelasan t ersebut dd pat d ipahami
evaluasi s ebagai upaya mengemeliner persoalan y ang ‘dihadapi s ekolah s ebagai
hambatan dan sekaligus mencari pe mecahannyé, Pengawasan dan evaluasi pada
hakekatnya j uga m erupakan be ntuk pengendalian terhadap m anajemen sekolah
menuju efisiensi kegiatan sekolah.

Evaluasi sangat pe nting diilakakan o leh s etiap organisasi a tau lembaga
pendidikan guna mengetahuiscberapa besar ke suksesan yang diraih, mengetahui
apa yang menjadi kendala-atau hambatan sehingga program tidak berjalan sesuai
dengan r encaha “yang t elah d itetapkan. S elanjutnya d iadakan pe rbaikan t erus
menerus'd isérfai de ngan analisa da ri berbagai unsur. B erikut pe nuturan hasil
wawancara peneliti dengan Kepala SMPN 17 Bintan pada tanggal 21 Maret 2012
sebagai berikut:

Melalui m onitoring evaluasiinilah kita b anyak dapat feedback,

guna improvisasi program berikutnya. Siklus ini dilakukan secara

terus m enerus d isertai d iskusi da n a nalisis d ari s emua uns ur,

terutama unsur i nternal. K erja s ama s emua s takeholder b erupa

monitoring pe laksanaan da na bos. ( W/ R abu, 21 M aret 2012
Kepala SMPN 17 Bintan)
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Daripaparandiatas jelaslah bahwa m onitoring dan evalauasi b ukanlah
bertujuan u ntuk menekan semua ko mponen w arga s ekolah, t etapi sebaliknya
bertujuan u ntuk m engupayakans emua ko mponent erlibat 1 angsung da lam
penyelenggaraan pendidikan.

Hasil wawancara dengan Waka keuangan SMPN 2 Bintan pada tanggal 24 Maret
2012 sebagai berikut:

Kepala sekolahs angatt ebuka m asalah ke uangaii™~.Wujud
akuntabilitas keuangan yaitu guru dan staf ikut rapat yang/sudah
diagendakan, ka mi semua d iberi ke bebasan u ntuk\mengetahui
keuangan yang ada pa da Kepala s ekolah menyampaikan ua ng
masuk dan uang keluar. Dana dan anggaran'dilaksanakan secara
terbuka, ke tika a da bantuan da na boske“wangan yang masuk
dipegang oleh bendahara bos dan dikétahureleh komite sekolah,
pelaksanaan  diberikanke pada'pr Vogram-programya ng
membutuhkan sesuai pr ioritas=K epala s ekolaht idak p ernah
memegang langsung keuangan-bos.{ W/ Waka Keuangan SMPN
2 Bintan, Sabtu 24 Maret):

Dari paparan waka keuangarisumber dana langsung dipegang oleh bendahara bos,
kepala s ekolah tidak ivklitim emegang keuangans ecaral angsung, namun
penggunaannya d.ikoordinir o leh ke pala s ekolah u ntuk ke lancaran ke giatan
pembelajaran,
Hasil wawancara Waka Sarana Prasarana pada SMPN 12 Bintan pada tanggal 26
Maret 2012 sebagai berikut:
Dalam pe ncairan da na ke uangan s ekolah, ke pala s ekolah s elalu
meminta pr ogram s arana pr asarana, pe ncairanda nas elalu
dilibatkan ko mite yang d ibuktikan de ngan t anda t angan ko mite
sekolah. Adapun program sarana prasarana dengan pendanaan bos
antara lain: pe meliharaan ke bersihan ge dung dan ke indahan
lingkungan s ekolah, pe meliharaan pe rlengkapan s eperti kur si,

meja, a tk dan lain-lain ( W/ Waka S aspras S MPN 12 B intan
Tanggal 26 Maret 2012)
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Kutipan d ari hasil w awancara t ersebut da pat d ipahami bahwa sarana
prasarana merupakan faktor pe nting da lam pr oses layanan pe ndidikan s ecara
optimal, jika kualitas dan kuantitas memenuhi persyaratan, akan menunjang dan
memperlancar pe ngembangan ke giatan pr oses belajar mengajar s iswa, ka rena
salah satu faktor ke berhasilan t erletak pada apa yang menjadi faktor ke butuhan
siswa dan guru.

Komite sekolah dapat diartikan sebagai organisasi yang memiliki peranan
dalam mengkoordinasi hubungan ke rjasama a ntara s ckolah-da n masyarakat.
Indikator yang bisa dinilai dari ko mite sekolah teclihat dari peran yang diemban
komite s ekolah, y aitu s ebagai ba dan pertisabdngan, b adan pendukung, b adan
pengontrol, dan badan pe nghubung. Kseempatpe ran t ersebut m erupakan be ntuk
partisipasi y ang bi sa diberikan m asyarakat dan orang tua da lam meningkatkan
mutu pendidikan atau sekolalt, baik-berupa ide/ gagasan, tenaga maupun dana.

Hasil pe nelitiarn/meéngenai stakeholder atau komite s ekolah melalui
perhitungan ke cenderungan r esponden da lam menjawab setiap item pe rnyataan
menghasilkan S“korr ata-rata ke seluruhan item sebesar 82, 4%. A pabila
diinterprestasikan ke da lam ukur an s ikap hal ini menandakan bahwa pe rsepsi
stakeholder atau komite sekolah di SMP Negeri Bintan sudah dikatakan baik.

Berikut ini di bahas rincian kerja stakeholder atau komite sekolah SMPN
Kabupaten Bintan:

a. Badan pe rtimbangan. S ebagai badan pe rtimbangan ko mite s ekolaht elah
memperlihat persepsi kerja yang baik. Artinya k omite memberikan masukan,

pertimbangan da n r ekomendasi ke pada s ekolah dengan baik. H al ini da pat
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ditandai de ngan t ersusunnya r encana s trategik, r encana o perasional s ekolah,
dan RAPBS oleh kepala sekolah bersama dengan ko mite sekolah. Selain itu
komite sekolah sebagai badan pemberi pertimbangan mengidentifikasi sumber
daya pe ndidikan d alam masyarakat, di mana s umber da ya yang dimiliki
menjadi masukan da ns ebagai bahan pe rtimbangan d alam merumuskan
berbagai program pendidikan di sekolah. Hal ini sesuai dengan Kemendiknas
no 044/ U/ 2002 tentang de wan s ekolah da n ko mite s ekdlah, pe ran ko mite
sekolah s ebagai pe mberipe rtimbangana dalah “memberikan masukan
pertimbangan da nr ekomendasi ke pada satuange’ ndidikan mengenai: 1)
kebijakan da n pr ogram pe ndidikan; 2) RIAPBS; 3) Kriteria Kinerja s atuan
pendidikan, tenaga kependidikan dan.fasilitas pendidikan dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan pendidikan.

Peran ko mites ekolah’s _ebagai badanpe mberipe rtimbanganada lah
mengidentifikasi s umbet’daya pendidikan dalam ma syarakat, y ang mana
sumber dayawy_angdimilikia kan m enjadi m asukan dan sebagaiba han
pertimbangati dalam merumuskan berbagai program pendidikan di sekolahnya.
Selain itujuga komite sekolah mempunyai fungsi m emberikan masukan dan
pertimbangan d alam menetapkan R APBS, t ermasuk da lam penyelenggaraan
rapat RAPBS.

Dalam pe laksanaan pr ogram kur ikulum, P BM, maupun dalam pe nilaian,
komite sekolah sebagai badan penasehat berperan penting dalam memberikan
pertimbangan da lam pe laksanaan pr oses pe ngelolaan pe ndidikan d i s ekolah,

termasuk pr oses pe mbelajarannya. H al ini pe nting s ebab de ngan berlakunya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40935

pengelolaan pe ndidikan yang lebih o tonom d i s ekolah, gur u m emiliki pe ran
yang pe nting da lam pe nciptaan pr oses pe mbelajaran yang berkualitas da n
kondusif.

Dalam pe ngelolaan t erhadap s umber da ya pe ndidikan s eperti S DM, ko mite
sekolah berfungsi antara lain mengidentifikasi potensi sumber daya pendidikan
dalam masyarakat, memberi pertimbangan mengenai tenaga pendidikan (guru)
yang d iperlukan s ebagai upa ya p eningkatan mutu tenagd ke pendidikan itu
sendiri.

Dalam pe ngelolaan s arana prasarana pendidikaid Komite s ekolah be rperan
memberikan pe rtimbangan mengenai<€ sarana pr asarana yangda pat
diperbantukan d i sekolah. H al ini da pat dilakukan melalui pe netapan t eknis
mengenai sarana dan prasarana pendidikan.

Penetapan anggaran pe ndidikan; ko mite s ekolah berperan dalam memberikan
pertimbangan terhadap stmber-sumber anggaran pendidikan di daerah. Komite
juga memberikan, pertimbangan mengenai anggaran yang dapat dimanfaatkan
sekolah«dalafiiupaya pencapaian tujuan program pendidikan di sekolah. Oleh
karena1 tu komites ekolahh arus m elakukan perannyas ebagaiba dan
pertimbangan secara terus menerus dan berkesinambungan, karena hal itu akan
sangat membantu p ihak s ekolah da lam pe ngambilan ke putusan s erta da lam
penyusunan program kegiatan yang akan dijalankan. Hadirnya komite sekolah
juga dapat membantu pihak sekolah mengetahui potensi yang dimiliki sekolah

serta pot ensi pe ndidikan yang d imiliki masyarakat y ang da pat membantu
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kelancaran pr oses pe ndidikan d i sekolah da lam upa ya pe ningkatan kua litas
pendidikaan khusus di SMP Negeri Kabupaten Bintan.
b. Sebagai bahan pendukung

Komite sekolah sebagai badan pendukung berada dalam kategori baik. Dalam
Kemendiknas No 044/U/2002 tentang dewan pendidikan dan komite sekolah,
peran ko mite sekolah sebagai badan pendukung adalah: 1) Mendorong orang
tua da n masyarakat un tuk b erpartisipasi d alam pendidikar;2) M enggalang
dana masyarakat da lam r angka pe mbiayaan p enyeleriggaradan pe ndidikan; 3)
Mendorong tumbuhnya pe rhatianda nko mitthen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermut,

Dari hasil pe nelitian bahwa pe rapko mite” sekolahd i S MP N egeri B intan
kurang optimal khususnya dalanm, pengadaan dana/ fasilitas/ sumber daya yang
dibutuhkan, a palagi sejak'd igulirkan pr ogram d ana bos. P ada h al a nggaran
pendidikan yang ada‘paddpemerintah sangat terbatas. Hal ini berdampak pada
penerimaan bantuari-da na bagi sekolah d irasakan s angat kur ang. U ntuk itu
disinilah petan ko mite sekolah diperlukan dalam memantau kondisi anggaran
pendidikan yang ada di sekolah. Dari hasil pemantauan tersebut komite sekolah
dapat membantu sekolah da lam memenuhi ke butuhan d ana de ngan c ara
memobilisasi duku ngan da na yang berasal da ri or ang t ua da n masyarakat.
Untuk itu d ibutuhkan pe rans erta orangt ua dan masyarakat da lam hal
pengadaan da na. P emberdayaan duku ngan a nggaran yang d ilakukan ko mite
sekolah akan dipantau perkembangan melalui evaluasi p elaksanaan dukungan

anggaran t ersebut. O leh ka rena itu ko mite harus meningkatkan pe rannya
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sebagai badan pe ndukung. D alam mendorong pa rtisipasi o rangt uada n
masyarakat dalam pendidikan dapat dilakukan dengan cara mengadakan rapat
atau pertemuan s ecara berkala dan incidental bersama orang tua dan anggota
masyarakat da n juga de ngan memotivasi o rang t ua da n masyarakat un tuk
meningkatkan ko mitmennya bagiupa ya pe ningkatan mutu pe ndidikand i
sekolah. J ika halt ersebut t erus m enerus d ilakukan maka aka nt umbuh
perhatian dan ko mitmen masyarakat terhadap penyelenggarampendidikan yang
bermutu di SMP Negeri Kabupaten Bintan.
c. Badan Pengontrol

Dengan pe rannya sebagai badan pe ngorfirel, ko'mite sekolah berada da lam
kategori baik. Komite sekolah selalu=melakukan pengawasan dan pengontrolan
khususnya t erhadap pe laksapaanpr ograms ekolah da n anggaran sekolah.
Kegiatan pe ngawasan da'n pe ngontrolsn t ersebut d imaksudkan a gar ko mite
sekolah mengetahui s¢jatth’ mana sekolah telah melaksanakan program sesuai
dengan a nggaran, yang t elah d itetapkan, da n juga un tuk m engetahui a pakah
sekolahariengalami kendala dalam pelaksanaan anggaran tersebut. S elain itu
yang p aling penting adalah agar tidak terjadi penyimpangan atas penggunaan
dana sekolah. Hal ini sesuai d engan Kemendiknas N o 044/ U/2002 t entang
dewan pendidikan dan komite sekolah, peran komite sekolah badan pengontrol
yaitu melakukan e valuasi d an pe ngawasan t erhadap ke bijakan, pr ogram,
penyelenggaraan, dan ke luaran pe ndidikan. P eran ko mite s ebagai pe ngontrol
yaitu melakukan c ontrolt erhadap pr oses pe ngambilan ke putusanda n

perencanaan pendidikan di sekolah, termasuk penilaian kualitas kebijakan dan
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perencanaan yang a da. D alam melakukan ko ntrolt erhadap pe laksanaan
program sekolah, ko mite s ekolah berperan da lam mengontrol pe laksanaan
program yang a da d isekolah, a pakah s esuai d engan ke bijakan yangt elah
disusun atau tidak. Selain itu juga komite sekolah mengontrol alokasi dana dan
sumber daya lain bagi pelaksanaan program sekolah tersebut. Komite sekolah
pun berperanda lam melakukan pe nilaiant erhadap hasil pe ngeluaran
pendidikan di sekolah, seperti penilaian terhadap angka partiSipasi, mengulang,
bertahan, t ransisi pendidikand i sekolah. H asil pe nilaian't erhadap o utput
pendidikan d i sekolah d ikoordinasikan o leh ko ‘ndité s’ekolah ke pada d ewan
pendidikan, y ang m ana ha sil penilaian térs¢but-akan m enjadi m asukan b agi
dewan pendidikan dalam memetakan-persoalan pemerataan dan mutu keluaran
pendidikan. Selain itu penilaian myakan menjadi masukan bagi para pengambil
kebijakan dalam rangka penyempurnaan kebijakan dan program dalam rangka
peningkatan angka/keltaran pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa komite sekolah di SMP Negeri Kabupaten
Bintan telah“th¢laksanakan pe rannya sebagai badan pe ngontrol de ngan baik.
Jika hal terus menerus dilakukan, maka kinerja SMP Negeri Kabupaten Bintan
akan semakin baik serta adanya tindakan korektif terhadap penyimpangan yang
ada.

d. Sebagai badan Penghubung (Mediator)

Keberadaan ko mite s ekolah s angat diperlukan karena bisa menjadi jembatan
atau penghubung antara sekolah dengan orang tua, masyarakat dan pe merintah

setempat. S ebagai badan penghubung, ko mite s ekolah t elah memperlihatkan
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kerjay ang b aik. A spek y ang dinilai dari kinerja komite s ekolah i ni bi sa
diidentifikasida riupa ya yangd ilakukanko mites ekolahda lam
mensosialisasikan pr ogram pe nggalian da na/fasilitas/sumberdaya lainya
kepada masyarakat/orang tua siswa, membantu kepala sekolah menyampaikan
hasil pertanggungjawaban keuangan sekolah kepada orang tua atau masyarakat
dan pe merintah da erah setempat, menyampaikan laporan ke pada s ekolah
secara tertulis me ngenai h asil aspirasi, id e, t untunan dan Hebagai ke butuhan
pendidikan yang d iajukan o leh masyarakat, m engadakan penjajakan t entang
kemungkinan u ntuk m engadakan ke rjasama a taudM OU de ngan lembaga lain
untuk memajukan s ekolah da n menyamipaikanus ulan k epada p emerintah
daerah setempat mengenai penambahan anggaran pendidikan bagi sekoah.

Hal itu sesuai ke pmendiknas,ng.044/U/2002 t entang de wan pe ndidikan da n
komite sekolah, peran kotiteisekolah sebagai penghubung (mediator) adalah:

a. Melakukan kerjaSamad dengan masyarakat

b. Menampung da’n menganalisis a spirasi, ide, t untunan, da n berbagai

kebutuhian pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.

Peran ko mite sekolah s ebagai badan pe nghubung ( mediator agency) 1ebih
pada upaya menfasilitasi berbagai masukan dari masyarakat t erhadap ke bijakan
yang ditetapkan d inas pe ndidikan. Hal ini d ilakukan o leh ko mite s ekolah antara
lain dengan m engkomunikasikan b erbagai pe ngaduan dan keluhan m asyarakat
terhadap instantsi terkait dalam bidang pendidikan, yang nantinya akan jadi bahan
pertimbanagan da lam pe ngambilan ke bijakan, yang s elanjutnya akan d ilakukan

perbaikan t erhadap ke bijakan da n pr ogram pe ndidikan. H asil pe nyempurnaan
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kebijakan dan program pendidikan tersebut harus disosialisasikan kembali kepada
masyarakat, yang m ana m ensosialisasikan 1 nij uga m erupakan tugas ko mite
sekolah.

Disamping itu, komite s ekolah be rperanm enjadi penghubunga ntar
sekolah de ngan masyarakat, a tau antars ekolah de ngand inas pe ndidikan.
Misalnya s aja, ko mite s ekolah da patb erperan dalam mengurangi berbagai
keluhan orang tua yang kurang dapat respon dari sekolah. P efan.ko mite sekolah
sebagai mediator dalam ka itannya de ngan p engelolaan sumber'da ya pe ndidikan
yang ada dalam masyarakat adalah mengoptimalkarinp emberdayaan sumber daya
tersebut dengan melakukan koordinasi dengat Berbagai pihak yang terkait dalam
pendidikan.

Oleh karena itu komite sgkolatirharus melakukan perannya sebagai badan
penghubung secara terus mencsus dan be rkesinambungan, karena ha 1itu akan
meningkatkan hubungan d@n ke rjasama yangh armonisd engan seluruh

stakeholder SMP-Negeri Kabupaten Bintan.
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